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ABSTRAKSI

Rizki, Muhamad, N.H. 2010. Pengaruh Tingkat Religiusitas dan Kontrol Diri
terhadap Perilaku seksual Remaja pada Siswa SMAais| Al Maarif Singosari
Malang. Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik 1brahim Malang. Pembimbing:
Zainal Habib, M.Hum.

Kata Kunci: Religiusitas, Kontrol diri, Perilaku Seksual.

Pada masa remaja ketertarikan akan seksualitasatséinggi dikarenakan
pada usia tersebut remaja mengalami perkembangikis perta pertumbuhan
biologis yang pesat, kontrol diri memungkinkan indu untuk mengontrol perilaku
seksual remaja. Karena pada masa remaja telahdertailai kesadaran untuk lebih
mengentrol perilakunya. Religiusitas juga memunigmuntuk mereduksi perilaku
seksual remaja, karena didalamnya tercantum bedbeliapensi, khususnya dimensi
pengamalan yang mewajibkan individu untuk mengaarmalpa yang diperintah dan
menjauhi apa yang dilarang oleh agamanya. Mesldeuamkian, berdasar wawancara
dan observasi menunjukkan masih terdapat remajg yaama adalah siswa SMA
Islam Al maarif Singosari malang yang berilaku sefkgidak sessuai dengan aturan,
norma dan nilai yang berlaku, baik sosial maupwagkenaan.

Rumusan masalah penelitian : (1) Bagaimana tinBkdijiusitas pada siswa
SMA Islam Al-Maarif Singosari Malang?. (2) Bagainaatingkat kontrol diri pada
siswa SMA Islam Al-Maarif Singosari Malang?. (3) g@@mana tingkat perilaku
seksual pada siswa SMA Islam Al-Maarif Singosarilaig?. (4) Adakah pengaruh
Tingkat Religiusitas dan kontrol diri terhadap [ seksual pada siswa SMA Islam
Al-Maarif Singosari Malang?.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptengan metode survei.
Variabel penelitian terdiri dari variabel Religites, Kontrol diri, Perilaku Seksual
Pengumpulan datanya melalui: (1) Dokumentasi(2) aveara(3)Angket/Kuesioner.
Data diambil dari 54 responden (25%) dari totalylapi 216.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil sebagai kberi (1) Tingkat
Religiusitas Siswa kela XI SMA Islam Al maarif Sogari Malang adalah tinggi. (2)
Tingkat Kontrol diri Siswa kela XI SMA Islam Al maaSingosari Malang adalah
tinggi.. (3) Tingkat Perilaku seksual Remaja padaw& kela XI SMA Islam Al
maarif Singosari Malang adalah rendah.

Berdasarkan nilai probabilitas p= 0.000 < 0.05 mdkagan demikian H
diterima dan H ditolak. Bedasarkan hasil uji-t diketahui bahwagderpengaruh
terhadap variable Perilaku seksual adalah Kontirolydng didasarkan pada nilai t
hitung 4,670 lebih besar dari t tabel 2,008. Jetaga, berdasarkan dari hasil
analisis Regresi linier berganda diketahui nild&i S@besar 0,270 artinya variable
kontrol diri mempengaruhi perilaku seksual sebegIf6 dan 73% lainnya
dipengaruhi oleh variable lain.



ABSTRACT

Rizki, Muhamad, N.H. 2011. The Effect of Religiosity and Self Control's Level
toward Sexual Behavior in SMA Islam Al-Maarif Singgari Malang. Thesis,
Psychology department, The State I slamic University of Maulana Malik 1brahim
Malang.

Advisor: Zainal Habib, M .Hum.

Key Term: Self Control, Sexual Behavior, Religiosity

Due to the physical development and biological wwpment, adolescence
has high intention in sexuality issues. Self cdninoadolescence is developed to
reduce adolescence’s sexual behavior. Other thén ceatrol, religiosity also
contributes to to reduce sexual behavior in adelese. Religiosity gives adolescence
rule of life, what should human do or do not do asks for good deed and leaves the
bad one. Although the religiosity gives positiventdution for adolescence’s life,
the fact that student of SMA Islam Ma’arif Singdddalang did not obey this rule of
religion, even some of them were doing some seac@ity that against the rule of
religion and social norm.

This research strives to get answers about thdgirols follows: (1) How is
the level of religiosity in SMA Islam Al-Maarif Sgosari Malang? (2) How is the
level of self control in SMA Islam Al-Maarif Singas Malang? (3) How is the level
of sexual behavior in SMA Islam Al-Maarif SingosMalang? (4) Is there any affect
of religiosity and self control’s level toward setdehavior in SMA Islam Al-Maarif
Singosari Malang?

The descriptive quantitative research design wasl us this research, with
three variablesSelf Control, Religiosity and Sexual Behavior. Tdmsen population
is class Xl student of SMA Islam Al-Maarif SingosMalang. The researcher used
purposive random sampling to get 54 students frafd total population or 25% of
population.

The result of the research is described as follgisMost of student level
of religiosity is in high level. It is shown by tlpercentage result, the result is 70% or
38 students that have high level of religiosity). The level of self control in class Xl
students of SMA Islam Al maarif Singosari Malanghggh. It is shown by the
percentage result, the result is 65% or 35 studets high level of self control. (3)
Most of student level of sexual behavior is in lewel. It is shown by the percentage
result, the result is 89% or 48 students that hawdevel of sexual behavior.

According to the value of p=0.000 < 0.05 it metrag Ha is accepted and Ho
is denied. The result of t-test yield that the selfitrol affects sexual behavior but the
religiosity does not has any affect toward sexwdiavior. 27% of sexual behavior is
affected by self control and 73% other is affedig@nother variables.
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PENDAHULUAN

A. Latar Balakang M asalah

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat pgemtitinya untuk
mewujudkan kehidupan masyarakat yang lebih baiklaKidapat dipungkiri
bahwa kemajuan suatu bangsa sangat bergantundpalitas manusia yang ada
di negara tersebut khususnya generasi muda. Satialasur strategis yang dapat
digunakan untuk mewujudkan Sumber Daya Manusia (Bizvig berkualitas itu
tentunya adalah jalur pendidikan.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam peningkdtualitas sumber
daya manusia, karena dari sistem pendidikan yamdabarkan nilai filosofis
bangsa, akan melahirkan sumber daya manusia yaujgpsdengan kebutuhan
pembangunan suatu bangsa_embaga pendidikan itu sendiri memiliki berbagi
macam latar belakang dan format pendidikan yangdoker. Salah satunya adalah
pendidikan berbasis agama, seperti halnya MI (Msadralbtidaiyah), Mts
(Madrasah Tsanawiyah) dan MA (Madrasah Aliyah). ¢amana model
pendidikan tersebut memiliki kurikulum yang sedikierbeda, yaitu lebih
banyaknya mata pelajaran agama dibandingkan defegabaga pendidikan

seperti SD, SMP maupun SMA yang menerapkan peraficiigama yang minim.

! Farid Hasym.2003 Jurnal “El-Harakah” edisi 60 w@abXIV, Juli-Oktober hal 19



Diharapkan dengan banyaknya mata pelajaran p&adidigama tersebut
dapat menanamkan nilai-nilai agama serta dapat metuwb pribadi yang
memiliki religiusitas yang tinggi Karena Religiusitas adalah salah satu faktor
pembentukan kepribadian siswa, kareagama dapat mendorong kemampuan
berpikir kreatif. Jalaluddin juga menyatakan salah satu fungsi agadalah
fungsi kreatif, agama mendorong dan mengajak panganutnya untuk bekerja
produktif.

Salah satu problem perkembangan remaja tingkat §&y minat dan
motivasi terhadap seksualitas. Sehubungan dengah ifia Santrock
menggambarkan sebagai berikut :

During adolescence, the lives of male and femaleoine wrapped is
sexuality...adolescence is a time of sexual exphoratiand
experimentation, of sexual fantasies and sexudities. of incorporating
sexuality into one’s identity. Adolescent have dmast insatiable
curiousiy about sexuality’'s mysteries. They thitpwt wether they are
sexuality attractive, wether they ill grow more,tiagr anyone will love
them, and wether its is normal to have sex. Theorityjof adolescents
manage eventually to develop a mature sexual igertut for most there
are periods of vulnerability and confusion alorfg’ sexual journey

Dari paparan diatas menjelaskan bahwa remaja nkenmiinat yang
sangat tinggi terhadap sex. Karena masa remajatadalat dimana mereka
mengeksplorasi dan bereksperimen atas fantasiaefan realita seksualnya, hal
ini akan menjadi masalah bila minat tersebut dr&alu secara langsung tanpa

mempedulikan norma agama maupun masyarakat yamakbeOrang tua dan

guru tidak dapat mengawasi remaja dari dekat seg@arg dilakukan ketika masih

2 Wawancara pribadi terhadap waka kurikulum SMAASLAL MAARIF S ingosari Malang
gso Mei 2011)

FuadNashori.2002Mengembangkan Kreativitas dalam Perspektif Psiidislami .hal 99
* Jalaluddin. 200%sikologi Agama (edisi revisijakarta: hal 263
® Desmita. 2005Psikologi perkembangaRosdakarya . Bandung. Hal. 222



anak-anak. Oleh karena itu, sekarang remaja hagusiggung jawab dalam
pengendalian perilakunya sendiri. Bila dahulu dipga bahwa ketakutan baik
akan hukuman maupun penolakan sosial merupakaregaman terbaik untuk
melakukan kesalahan, sekarang hal itu dimengetingsé sumber motivasi
berdasarkan pengendalian dari luar yang hanyaifetald ada perilaku yang
nyata-nyata salah dan hukuman bagi pelakunya

Salah satu riset yang dilakukan oleh pusat stukliitmuUniversitas Islam
Indonesia (Ull) Yogjakarta tahun 2007 dengan jutHubungan religiusitas
dengan perilaku porno aksi dikalangan remaja, ditemn sekitar 15% dari 202
responden remaja berumur 15-25 tahun sudah melakukaungan seks, karena
terpengaruh oleh tayangan porno aksi, melalui meteNCD, TV dan bacaan
porno. Dari riset itu juga terungkap 93,5% remajdash menyaksikan VCD porno
dengan alasan sekedar ingin tahu 69,6% dan alaisahd, 9%.

Akhir-akhir ini sering terjadi pelampiasan perilakseksual yang
menyimpang. Salah satunya yang pernah dimuat oledianmassa, disitu
tertuliskan : “4 remaja gilir satu gadis”. Beritardebut dilaporkan terjadi di
wilayah kota Malang selatan tepatnya di kecamatagal. Ironisnya adegan
mesum tersebut direkam menggunakan kanharadphonedan pelaku adegan
tersebut adalah 4 remaja SMA. Dan kini video adegeesum tersebut telah

menyebar di wilayah malang selatan. Menurut kegaamedaksi, dalam adegan

® Hurlock. Sutu pendekatan sepanjang rentang keaiduetisi kelima. Jakarta. Hal. 226
" Admin 2007 Hubungan religiusitas dengan porno aksi diklangamaja Skripsi. Universitas
islam Indonesia yogyakrta.



tersebut tidak ada tanda-tanda kekerasan atau besa@an melainkan seperti
adegan layaknya suami itri

Dari salah satu riset dan fakta diatas membuktikanwa dalam masa
remaja, keingintahuan remaja akan seksualitas targmgi. Dengan
keingintahuan mereka tersebut mereka mengekspldaasbereksperimen segala
sesuatu yang berhubungan dengn seks. Baik itu umetaddia Internet, VCD
porno, TV dan bahkan melakukan eksplorasi seksuhtiap diri sendiri maupun
lawan jenis. Dan aktivitas tersebut dilakukan muianpa penetrasi maupun
dengan penetrasi secara langsung. Hal ini dikasenkirang adanya kontrol diri
(self controj dalam diri sehingga mereka tidak dapat mengarah&erta
mengendalikan keingintahuan akan seksualitas, da&hirnga mereka
bereksplorasi, mengeksploitasi serta bereksperiewradap perilaku seksualnya
tanpa kendali. Kemudian terjadilah perilaku yandu&e dari nilai serta noma
agama, social dan kesusilaan.

Sebenarnaya pada masa remaja telah tertanam ihdlaikesadaran,
sehingga pengawasan seperti halnya pada masa aalalsdah tidak diperlukan
lagi. Menurut Kohlberg (1969) pada masa remajaaddtdhaponventionapada
individu, yang mana individu sudah mulai menginédisasikan aturan dan mulai
menyadari kebutuhan akan kehidupan sosial yantutetadividu melaksanakan

aturan bukan sekedar untuk menghindari hukuman ndandapatkan imbalan,

8 Harian surya. 9 Juni 2011.Hal 5



melainkan untuk menjadi individu yang menyenangkegi orang lain dan
individu yang baik secara sosial, demi tercapakef@adupan sosial yang terafur.

Adanya kontrol diri sangat penting dalam perilalekssialitas remaja,
dengan adanya kontrol diri remaja akan mampu metajigan rasa ingin tahu
mereka akan seksualitas dengan cara yang wajasetarai dengan nilai, serta
noma agama, sosial dan kesusilaan. Dengan adany@lkdiri pula remaja akan
mampu mengarahkan perilaku seksualnnya kearahlghitgpositif.

Calhoun dan Acocella (1990) mendefinisikan konttol (self control)
sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikoldgis perilaku seseorang, dengan
kata lain serangkaian proses yang membentuk dirggyadiri. Goldfriend dan
merbaum mendefinisikan kontrol diri sebagai suaem&mpuan menyusun,
membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk ganfang dapat membawa
individu ke arah konsekuensi positif. Kontrol guga menggambarkan keputusan
individu yang melalui pertimbangan kognitif untukenyatukan perilaku yang
telah disusun untuk meniingkatkan hasil dan tujuartentu seperti yang
diinginkarnt®.

Menurut Mahoney dan Thoresen, kontrol diri merupakainan yang
secara utuh irftegrative) yang dilakukan individu terhadap lingkungannya.
Individu dengan kontrol diri tinggi sangat sangamperhatikan cara-cara yang
tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bersgarimdividu cenderung akan

mengubah perilakunya sesuai dengan permintaanssisogial yang kemudian

® Gunarsa, singgih 200Bari anak sampai usia lanjut: bunga rampai psikdlpgrkembangan
Jakarta: PT BPK Gunung Mulia. Hal 252

9 Ghufron M. Nur & Rini Risnawita S.201Teori-teori Psikologi Ar-Ruzz Media. Jogjakarta.
Hal.22.



dapat mengatur kesan yang dibuat perilakunya lesiponsive terhadap petunjuk
situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memapear interaksi sosial,
bersikap hangat, dan terbdkaTidak semua individu memiliki kontrol diri yang
baik, sehingga mereka kurang mampu dalam menyefeksiaku yang akan
mereka lakukan, meskipun mereka tahu baik ataukhyeuperilaku tersebut.

Religiusitas memungkinkan remaja untuk meredukgdilgi@ seksual
mereka mereka karena religiusitas adalah sikam matbadi persona) setiap
manusia di hadapan Tuhan yang sedikit banyak mkampanisteri bagi orang
lain, yang mencakup totalitas kedalam pribadi miritis

Gazalba (1987) mengemukakan bahwa Religiusitas efghmaan)
berasal dari kataeligi dalam bahasa latin berarti “religio” yang akaraksia
adalahreligure yang berarti mengikat. Dengan demikian, menganduagna
bahwa religi atau agama umumnya memiliki aturamestudan kewajiban-
kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan pkrheluknya. Kesemuanya
itu berfungsi mengikat seseorang atau sekelompakgodalam hubungannya
dengan tuhan, sesama manusia dan alam sekitarnya

Penelitian yang dilakukan Miftah Aulia Andisti daRitandiyono yang

bertemakan Religiusitas dan perilaku seks pada skewaval diperoleh bahwa
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar r = ®.8éngan taraf signifikansi
sebesar 0.007 (p < 0.01). Berdasarkan hasil terdebdapat hubungan yang

signifikan antara religiusitas dengan perilaku sddebas, dengan demikian

! bid. Hal 23.

2 balam Miftah Aulia AndistidanRitandiyono.laporan penelitian. 2008ligiusitas dan perilaku
seks bebas pada dewasa awal .

13 Ghufron M. Nur & Rini Risnawita S.201Teori-teori Psikologi Ar-Ruzz Media. Jogjakarta.
Hal.167



hipotesis di dalam penelitian ini diterima. Hasdekisien korelasi yang negatif
menunjukkan arah korelasi kedua variabel adalafatife@¢pahwa semakin tinggi
religiusitas maka semakin rendah perilaku seks srstaa Sebaliknya, semakin
rendah religiusitas maka semakin tinggi perilakisdgebasny4.

Derdasar penelitian diatas membuktikan bahwa sasgorang memiliki
religiusitas yang tinggi maka akan memiliki Periaseksual yang rendah dalam
hal ini adalah seks bebas. Uniknya, dewasa inyddaterjadi pelecehan seksual,
eksploitasi seksual hingga perkosaan kerap dilakwkah banyak individu yang
dinilai memiliki religiusitas yang tinggi. Seringt& mendengar pelecehan seksual
yang dilakukan oleh seorang santri, pelajar SMAgyamemiliki background
agama, bahkan seorang kyai melakukan perbuatan gangat tidak pantas
tersebut. Sebuah media massa harian kompas peraatuah berita tersebut,
disitu tertuliskan “Santri diperkosa sampai hantibkali”. Kejadian ini terjadi di
desa Kaumrejo, Kecamatan Ngantang, Kabupaten lgageorang kyai tersebut
diduga telah memerkosa dua orang santriwatinyadrakilah stu dari santriwati
tersebut mengaku telah menggugurkan kandungannggaidua kat?.

Ketika melihat fakta diatas sebernarnya unik sgkalironis. Seoang kyai
yang dianggap memiliki tingkat religiusitas/kebexrapan (karena dia seorang
kyai) dan kontrol diri yang tinggi (karena dia tbkemasyarakat yang tentu saja
akan menjaga perilakunya) melakukan perbuatan §idaly sesuai dengan norma

agama dan sosial.

14 Dalam Miftah Aulia AndistidanRitandiyono.laporan penelitian. 20@8ligiusitas dan perilaku
seks bebas pada dewasa awal
15 Harian Kompas 22 november 2008.



Bermula dari fenomena diatas maka peneliti selapgu melakukan
wawancara pribadi yang dilakukan kepada salah sgosswi SMA Islam Al-
Maarif yang mana SMA tersebut merupakan objek [pEarelpeneliti. “disini
banyak juga mas yang pacarannya aneh-aneh, adayaraggngobrol-ngobrol aja,
pegangan tangan sampai pangku-pangkuan. Gitu tubigsa aja mas, bahkan
dulu juga ada yang sampai kepergok sama pak Rl (BATIB) ciuman di kelas
waktu pulang sekolah, ya langsung aja disidangdtde™®.

Selain itu peneliti juga pernah mewawancarai sakdrang siswa yang
pada saat itu sedang mengikuti latihan ekstra uldik “wah anak-anak tu kalo
pacaran kadang parah juga, dulu kakak kelas sayakc&ketahuan sama bapak
kosnya kalo dia bawa pacarnya ke kamar kos, pas$ettogasi dia ngakunya udah
sering banget bawa pcarnya. Selain itu pernahduggaada yang dikeluarin gara-
gara kasus hamil sama pacarriya”

Realita diatas justru terbalik, seharusnya merekéhl memahami serta
menghindari perilaku seksual yang melanggar noremsebut, karena mereka
telah mendapatkan pelajaran, aturan serta normgakesan melebihi sekolah
pada umumnya. Permasalahan mengenai Religiusitagrd{ Diri dan perilaku
seksual Remaja pada siswa SMA Islam Al-Maarif SgagoMalang layak diteliti.
Adakah Religiusitas dan lingkungan religius sepgaing terdapat pada sekolah
berpengaruh pada perilaku seksual, dan apakah d{afitr pada usia remaja itu
belum mampu untuk mereduksi dan mengarahkan perdeksual sesuai dengan

Norma, aturan dan tata tertib sekolah, sosial maagama yang berlaku.

18 \wawancara pribadi terhadap siswa SMA Islam Al NMf&@ingosari Malang (01 Juni 2011)
7 wawancara pribadi terhadap siswa SMA Islam Al NM&@ingosari Malang (01 Juni 2011)



Berdasar dari realita serta fakta diatas maka pebefniat untuk meneliti
tentang Pengaruh Tingkat Keberagamaan dan Kontimol t€rhadap Perilaku

Seksual Remaja Pada Siswa SMA Islam Al-Maarif SsagoMalang

B. Rumusan Masalah
Berdasar dari latar belakang yang telah dijelastt@tas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana tingkat Religiusitas pada siswa SMA Isl#&hMaarif
Singosari Malang?.
2. Bagaimana tingkat kontrol diri pada siswa SMA Islaft-Maarif
Singosari Malang?.
3. Bagaimana tingkat perilaku seksual pada siswa SMlIAmM Al-Maarif
Singosari Malang?.
4. Adakah pengaruh Tingkat Religiusitas dan kontrol @irhadap perilaku
seksual pada siswa SMA Islam Al-Maarif Singosariang?.
C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaalitan ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat Religiusitasapasiva SMA Islam
Al-Maarif Singosari Malang.
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat Kontrol diri patgswa SMA Islam

Al-Maarif Singosari Malang.
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3. Untuk mengetahui bagaimana tingkat perilaku sekqsda siswa SMA
Islam Al-Maarif Singosari Malang.

4. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat Religiusitas damtrol diri
terhadap perilaku seksual pada siswa SMA Islam AkM Singosari
Malang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapamaafaat untuk
menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidan®|@gik
perkembangan dan pendidikan.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi pedigpendidikan
karena dapat memberikan masukan pada bagian Taiba B dan
BK dalam mengatasi permasalahan seksualitas padatpalidik.
Mengingat permasalahan seksualitas kini semakirmpkeks.

3. Manfaat bagi peneliti
Penelititi dapat memahami tentang perkembangarolegiis pada
masa remaja khususnya pada perkembangan religiustatrol diri
dan perilaku seksual remaja serta solusi dalam hastapinya.

4. Manfaat bagi pihak Sekolah
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Dalam hal ini adalah pihak dari SMAI AL-MAARIF. Rak sekolah
akan mendapat masukan dari penelitian ini mengenvdlematika

peserta didik berikut cara penyelesaiannya.
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KAJIAN TEORI

A. PENELITIAN TERDAHULU
1. Rakhmah, Alifatur. 2009Hubungan Antara Tingkat Religiusitas dengan
Tingkat Disiplin Pada Santri Pondok Pesantren Matbaholihin
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis ksirgleoduk
moment dari Karl Pearson menunjukkan bahwa tingkdigiusitas
santri tinggi 63.4%, sedang 36.6%, dan rendah 08dasgkan untuk
tingkat disiplin santri diperoleh prosentase kategoggi 81.7%,
sedang 18.3%, dan rendah 0%. Hasil analisis korafasr dua variabel
diketahui nilai r hitung (0.569) > r tabel (0.308jtinya bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat religiusidengan tingkat
disiplin santri. Dimana apabila semakin tinggi kagreligiusitas maka
akan semakin tinggi pula tingkat disiplin santrindok pesantren
Mamba’us Sholihin.
2. Mufidah, Lilik. 2008.”Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku Seks
Pra Nikah Pada Siswa SMKN 2 di Kota Malang”
Hasil penelitian yang didapatkan, dapat diketalavima tingkat
kontrol diri siswa berjumlah 1 orang (2,5%) padaekari tinggi, 33
orang (82,5%) pada kategori sedang dan 6 orang)(pa%a kategori
rendah. Sedangkan pada variabel perilaku seks fkah,nuntuk

kategori tinggi berjumlah 17 orang (42,5%), 13 ordB2,5%) pada
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kategori sedang dan 10 orang (25%) pada kategodate Dari uji
korelasi Produck MomenKarl Person dengan menggunakan bantuan
SPSS 11.5 for windows tidak didapatkan hasil kaafiskorelasi,
dengan menunjukkan hasil yaitu 0, 035 dengan skgmi§i 0,830 lebih
>0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak adauhgdén yang
signifikan antara kontrol diri dengan perilaku sgka nikah. Maka,
hipotesis (Ha) yang berbunyi : “Ada hubungan ndgaitara “kontrol
diri dengan perilaku seks pra nikah, semakin tirigmgitrol diri, maka
semakin rendah pula perilaku seks pra nikah “ldkto

3. Azizah, Hidayatul. 2009. Pengaruh penciptaan sw@aRafigius terhadap

kesehatan mental di panti asuhan Zainuddin sepgsjdoarjo.
Hasil dari penelitian ini adalah penciptaan suasatigius di

Panti Asuhan Zainuddin dapat berjalan dengan haikg semua itu
tidak lepas dari pengawasan pengurus dan pengastilh adanya
partisipasi dari anak-anak panti. Penciptaan sw@asafigius dapat
berpengaruh terhadap kesehatan mental dengan |dipeya
ketenangan jiwa, dapat mengontrol emosi, dapat Mmudanerima
pelajaran serta meningkatnya kesadaran diri unerkidah menjadi
lebih baik.

4. Miftah Aulia Andisti dan Ritandiyono.laporan pertigln. 2008 religiusitas

dan perilaku seks bebas pada dewasa awal .
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat tagan

religiusitas dan perilaku seks bebas pada dewasd &Berdasarkan
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analisis data yang dilakukan dengan menggunakaniktekorelasi

Product Moment dari Pearson (2-tailed), diketahahviia koefisien

korelasi yang diperoleh sebesar r = - 0,378 denggaf signifikansi

sebesar 0,007 (p < 0,01). Berdasarkan hasil tersetnlapat hubungan
yang signifikan antara religiusitas dengan perilakls bebas, dengan
demikian hipotesis di dalam penelitian ini diterimdasil koefisien
korelasi yang negatif menunjukkan arah korelasukedariabel adalah
negatif, bahwa semakin tinggi religiusitas maka adm rendah
perilaku seks bebasnya. Dan sebaliknya semakinahemeligiusitas
maka semakin tinggi perilaku seks bebasnya.

Dari beberapa penelitian yang telah disebutkaraslisebagian besar
belum meneliti secara kompleks mengenai Perilaksus¢ pada remaja.
Dalam penelitian yang peneliti susun, peneliti rmebahkan beberapa
variabel yakni Religiusitas dan kontrol diri yangama hal ini

membedakan penelitian ini dengan penelitian yaimg la

. RELIGIUSITAS
1. Pengertian Religiusitas

Pengertian Religiusitas itu sendiri adalah sebagaikut; Istilah
agama teligion) berasal dari dua kata dalam bahasa latin, yedfaredan
religio. Legare berarti proses pengikatan kembali atau penghubungan
kembali. Religiusitas adalah sikap batin pribgmréona) setiap manusia

di hadapan Tuhan yang sedikit banyak merupakaremisagi orang lain,
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yang mencakup totalitas kedalam pribadi manusiatéDi 1988). Sebagai
sikap batin, religiusitas tidak dapat dilihat secéangsung namun bisa
tampak dari implementasi perilaku religiusitass&ndirf.

Gazalba (1987) mengemukakan bahwa Religiusitaashedari
katareligi dalam bahasa latin berarti “reilgio” yang akarakgta adalah
religure yang berarti mengikat. Dengan demikian, menganduagna
bahwa religi atau agama umumnya memiliki aturamaatulan kewajiban-
kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan gbeimeluknya.
Kesemuanya itu berfungsi mengikat seseorang atkelosepok orang
dalam hubungannya dengan tuhan, sesama manusiadasekitarnya.

Anshori (1980) membedakan istilah religi atau agademgan
religiusitas. Jika agama menunjuk pada aspek-aspeial yang berkaitan
dengan aturan dan kewajiban, maka religiusitas makupada aspek
religi yang telah dihayati seseorang dalam hatidBpat tresebut senada
dengan Dister dalam Subandi (1988) yang mengartikgiusitas sebagai
keberagamaan karena adanya internalisasi agamald® diri seseorang.
Monks dkk. (1989) mengartikan keberagamaan selk@&gaidekatan yang
lebih tinggi dari manusia kepada Yang Maha Kuaseyyaemberikan rasa
aman.

Religiusitas adalah suatu kesatuan unsur yang leimpsif, yang
menjadikan seseorang disebut sebagai orang yanggdrea (being

religious), dan bukan sekedar mengaku mempunyamagéhaving

! Daradjat, z,1991. llmu jiwa agama.jakarta. bularang.
2 Ghufron M. Nur & Rini Risnawita S.201Teori-teori Psikologi Ar-Ruzz Media. Jogjakarta.
Hal.168.
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religion). Relligiusitas meliputi pengetahuan agamengalaman agama,
perilaku (moralitas) agama, dan sikap social keagam

Dalam Islam, religiusitas pada garis besarnyaetenin dalam
pengamalan akidah, syari'ah, dan akhlaq. Atau dengagkapan lain :
iman, Islam dan ihsan. Bila semua unsur diatash telamiliki oleh
seseorang, maka dapat dikatakan bahwa individatietsnerupakan insan
beragama yang sesungguhnya.

Daradjat dalam bukunya “ilmu jiwa agama’, mengkakan
istilah kesadaran agameeljgious consciousnegslan pengalaman agama
(religious experienge Kesadaran agama merupakan segi agama yang
terasa dalam pikiran dan dapat diuji melalui irnpedsi, atau dapat
dikatakansebagai aspek mental dari aktivitas agdeagalaman agama
adalah unsur perasaan dalam kesadaran agama, p&iasan yang
membawa kepada keyakinan yang didasarkan pad&énda

Dalam suatu penelitian mengemukakan bahwa :

Religious orientation tends to fit into one of threategories -

“fundamental, moderate, or liberal” (MacDonald, 199

Similarly, religiosity refers to the frequency @ligious practices

and the strength of the religious beliefs behineimth The current

research will examine religiosity and refer to & the strength or
extent of the individual’s religious beliefs anchptice$.

Dari beberapa paparan diatas, menunjukkan baleigiusitas

merupakan suatu entitas keagamaan yang menyangkuingan serta

kedekatan manusia dengan tuhannya. Hubungan sstekdtan tersebut

% Daradjat, z,1991. llmu jiwa agama.jakarta. bulamang.
4 Jumnal. Amanda StankReligiosity, Locus of Control, and Superstitioudiée UW-L Journal
of Undergraduate Research VII (2004)
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diimplementasikan dalam akidah, syriah dan akhlakgymengacu pada
keyakinan beragama dan implementasi perilaku baraga
2. Religiusitas remaja

Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pengagdengan
moral. Bahkan, sebagaimana yang dijelaskan olehmad& Gullota
(1983), agama memberikan sebuah kerangka morahgesh membuat
seseorang mampu membandingkan tingkah lakunya. Agalapat
menstabilkan tingkah laku dan bisa memberikan fesge mengapa dan
untuk apa seseorang berada di dunia ini. Agama mk@beperlindungan
rasa aman, terutama bagi remaja yang tengah meksastensi dirinya.

Dibandingkan masa awal anak-anak misalnya, kayaki agama
remaja telah mengalami perkembangan yang cukuptbefalau pada
masa anak-anak (ketika mereka baru memiliki kemampberpikir
simbolik) tuhan dibayangkan sebagai person yangdaedi awan, maka
pada masa remaja mereka mungkin mencari sebuategkoresg lebih
mendalam mengenai tuhan dan eksistensi. Perkembapgamahaman
remaja taerhadap keyakinan agama ini sangat dipgmigaoleh
perkembangan kognitifnya

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkamwalpada masa
remaja, remaja telah memiliki kesadaran untuk kmreg Karena agama
mengajarkan tingkah laku yang baik, makna hidup mi@mberikan rasa

aman saat dimana mereka mencari eksistensi diri.

® Desmita. 2005Psikologi perkembangafandung. Hal. 208
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3. Fungsi Agama Bagi Manusia
Menurut Jalaluddin (2004) agama memiliki beberapgsi dalam
kehidupan manusia, yaitu sebagai befikut

a. Fungsi edukatif
Ajaran agama memberikan ajaran-ajaran yang harpatutii.
Dalam hal ini bersifat menyuruh dan melarang agebagi
penganutnya menjadi baik dan terbiasa dengan yaikg b

b. Fungsi penyelamat
Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada petmyan
adalah keselamatan yang meliputi dua alam yaituiadaan
akhirat.

c. Fungsi perdamaian
Melalui agama, seseorang yang bersalah atau berdapat
mencapai kedamaian batin melalui tuntunan agama.

d. Fungsi pengawasan sosial
Ajaran agama oleh penganutnya dianggap sebagaansehingga
dalam hal ini agama dapat berfungsi sebagai perggawaosial
secara individu maupun kelompok.

e. Fungsi pemupuk rasa solidaritas
Para penganut agama yang sama secara psikologisnag@asa
memiliki kesamaan dalam kesatuan ; iman dan kepaaca Rasa

kesatuan ini akan membina rasa solidaritas dalatomijgok

® Jalaludin.1998Psikologi agama. Edisi Il cetakan ketigaT. Raja Grafindo Persada
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maupun perorangan, bahkan kadang-kadang dapat memdsa
persaudaraan yang kokoh.
f. Fungsi transformatif

Ajaran agama dapat mengubah kehidupan kepribadis@osang
atau kelompok menjadi kehidupan baru sesuai dergjaran
agama yang dianutnya, kehidupan baru yang ditesimman
berdasarkan ajaran agama yang dipeluk kadangkalmpma
merubah kesetiaannya kepada adat atau norma kehidggng

dianut sebelumnya.

4. Dimensi-dimensi Religiusitas
Menurut Glock & Stark seperti yang dikutip oleh Bjaluddin Ancok
dan Fuad Nashori, terdapat lima macam dimensi kgaenaan, yaitu
a. Dimensi keyakinan (ideologi)
Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimarang
yang religius berpegang teguh pada pandangan tediedgentu,
mengakui kebenaran-kebenaran doktrin tersebut.afseatigama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimangpeaganut
diharapkan akan taat. Dimensi ini mencakup hal-baperti
keyakinan terhadap rukun iman, percaya keEsaan nJuha
pembalasan di hari akhir, surga dan neraka, sertzaya terhadap

masalah-masalah gaib yang diajarkan agama.

" Nashori, Fuad & Mucharam, R D. Mengembangkan Kvigas Dalam Perspektif Psikologi
Islami. Hal: 78-82
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b. Dimensi peribadatan atau praktek agama (ritua)istik
Ciri yang tampak dari religiusitas seorang muslidalah dari
perilaku ibadahnya kepada Allah azza wa jalla. Disnébadah ini
dapat diketahui dari sejauh mana tingkat kepatuseseorang
dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ibadah sebagainyang
diperintahakan oleh agamanya. Dimensi ibadah (yitngjuga
berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan peteaksa ibadah
seseorang. Selain itu juga mencakup perilaku peanujeetaatan,
dan hal-hal yang dilakukan seseorang untuk menkajuk
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Yang termdalam
dimensi ini antara lain seperti sholat, puasa Ré&mad zakat,
ibadah haji, i'tikaf, ibadah qurban, serta membaaguran.
Praktek-praktek keagamaan ini terdiri dari duakelanting, yaitu:
i. Ritual, mengacu pada seperangkat ritus, tindakeagamaan
formal dan praktek-praktek suci yang semua aganmaghaapkan
para penganut melaksanakannya.
ii. Ketaatan, ketaatan dan ritual bagaikan ikangdenair, meski
ada perbedaan penting. Apabila aspek ritual damitkoen sangat
formal dan khas publik, semua agama yang dikenga ju
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan kuqvdls

personal yang relatif spontan, informal dan khasajli.
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Dimensi pengamalan

Wujud religiusitas yang semestinya dapat segeratalikii adalah
perilaku sosial seseorang. Kalau seseorang selailakokan
perilaku yang positif dan konstruktif kepada ordagm dengan
dimotivasi agama, maka itu adalah wujud keberagamaa
Dimensi ini berkaitan dengan kegiatan pemeluk agamtuk
merealisasikan ajaran-ajaran agama yang dianutngémd
kehidupan sehari-hari yang berlandaskan pada et
spiritualitas agama. Dimensi ini menyangkut hubungaanusia
satu dengan manusia yang lain dan hubungan maxdesigan
lingkungan alamnya. Yang meliputi ramah dan baikadap orang
lain, memperjuangkan kebenaran dan keadilan, megalesama,
disiplin dan menghargai waktu, dan lain sebagainya.

Dimensi ihsan (penghayatan)

Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan melakan ajaran
agama (baik ibadah maupun amal) dalam tingkatag wgtimal,
maka dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan b@kadengan
seberapa jauh seseorang merasa dekat dan dikaT ohan dalam
kehidupan sehari-hari. Dimensi ini mencakup pengala dan
perasaan dekat dengan Allah, perasaan nikmat datdaksanakan
ibadah, pernah merasa diselamatkan oleh Allahsparedo’a-do’a

di dengar Allah, tersentuh atau tergetar ketika aeegar asma-
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asma Allah, dan perasaan syukur atas nikmat yakayudiiakan
oleh Allah dalam kehidupan mereka.
e. Dimensi pengetahuan
Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemana
seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya. Oramng-grng
beragama paling tidak harus mengetahui hal-hal ypalgok
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, lstab dan tradisi-
tradisi. Dan Al-Quran merupakan pedoman hidup bgks
sumber ilmu pengetahuan. Hal tersebut dapat difaHzhwa
sumber ajaran Islam sangat penting agar religeiss#@seorang
tidak sekedar atribut dan hanya sampai dataran odisnie
eksoterik. Maka, dimensi ini meliputi empat bidaggitu akidah,
ibadah, akhlak, sertam pengetahuan alqur’an daisthad
Jadi, dimensi-dimensi religiusitas dalam hal imdte dari dimensi
keyakinan (ideologi), dimensi peribadatan atau f@lakgama (ritualistik),
dimensi pengamalan, dimensi ihsan (penghayatany, danensi
pengetahuan. Yang mana dari serangkaian dimengjiusilas diatas
berpengaruh terhadap tingkat religiusitas seseorang
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas
Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembanganp sika
keagamaan menurut Thouless adalah :
a. Pengaruh pendidikan atau pengajaran dan berbdgaiae sosial

(faktor sosial).
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b. Berbagai pengalaman yang membantu sikap keagareaatama
pengalaman pengalaman mengenai:
I. Keindahan, keselarasan, dan kebaikan di dunia lain.
ii. Konflik moral (faktor moral)

iii. Pengalaman emosional keagamaan (faktor afektif)

c. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbmdri
kebutuhan-kebutuhan yang tidak terpenuhi, terut&etautuhan-
kebutuhan terhadap:

i. Keamanan
ii. Cinta kasih
iii. Harga diri, dan

iv. Ancaman kematian

d. Berbagai proses pemikiran verbal (faktor inteleBtua

Jadi, beberapa hal yang dapat mempengaruhi retmguantara lain
yaitu pengaruh pendidikan atau pengajaran dan farliakanan sosial
(faktor sosial), pengalaman keagamaan, faktor yamgbuh dari
kebutuhan yang tidak terpenuhi (keamanan, cintahkasarga diri,

kematian), serta berbagai proses pemikiran vefakiqr intelektual).



5. Religiusitas menurut pandangan Islam dalam Al-gr'an
Alloh SWT. Memerintah kita untuk beriman secaraysedan
menjauhi musuh besar umat Islam yakni syaitan. g&beana yang

difirmankan dalam al qur'an surat Al bagoroh aya 2

s 8, g- - F_ - - o 88 _ o o 4 .
ks i ¥y Bl Lol g 1,030 1055 2 adl W@l

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, masuklamk&e dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut landg&agkah syaitan.

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata b&gimu

Setelah membaca serta memahami firman Alloh SW&fthsl maka
dapat disimpulkan bahwa Alloh SWT menyerukan kepat#minin
untuk masuk kedalam Islam sepenuhnya, memahana serhgamalkan
ajaran Islam sepenuhnya.

Selanjutnya Alloh SWT melarang semua orang muknmituki
mengikuti langkah syaitan, dalam hal ini yaitu hebdzolim terhadap
sesame, berbuat rusak, menuruti hawa nafsu darsédiagainya. Karena
hal tersebut merupakan jalan sesat yang secara djatahkan syaitan
agar kita terjerumus didalamnya, mengikuti jeja#tin hingga ke neraka.
Maka dari itu kita wajib menghindarinya karena tymijuga adalah

musuh yang nyata bagi bani Adam.

8 Al quran dan teriemahan. CV Menara Kudus.
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Disampinbg itu kita juga wajib memupuk dan menuniauhbibit
keslaman dalam diri kita Bibit-bibit keagamaan éérg hanya akan
berkembang baik dan optimal bila terdapat sepesngkyakinan dan
aturan yang searah dengannya. Agama islam, sebagmidiungkapkan
sendiri oleh Allah adalah merupakan agama yangasedengan fitrah

manusia, seperti yang tersebut dalam surat Ar-RBQiyaitu:

Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurupada
agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang hefaenciptakan manusia
menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fi#dlah. (Itulah) agama
yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mehgéta

Disini yang dimaksudkan dengan fitrah Allah adatgitaan Allah
yaitu manusia. Manusia diciptakan Allah mempunyaluri beragama
Yaitu tauhid. kalau ada manusia bertauhid, Makaitoatidaklah wajar.
mereka tidak bertauhid itu hanyalah karena peng@mgkungan dan jauh

dari Alloh serta rosulnya.

C. Kontrol diri

1. Pengertian kontrol diri

Menurut Calhoun dan acocella, kontrol diri adaladngaturan

proses-proses fisik dan psikologis dari perilakseseang, dengan kata

*Ibid
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lain, kontrol diri merupakan serangkaian proses bertuk dirinya
sendirt®.

Menurut Berk (1993), kontrol diri adalah kemampuadividu
untuk Manahan kinginan atau dorongan sesaat yamgribeangan dengan
tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sdsial

Messina & messina (2003) menyatakan bahwa kodtrobhdalah
seperangkat tingkah laku yang berfokus pada kebdghamengubah diri
pribadi, keberhasilan menangkal pengrusakan @elf-destruction),
perasaan mampu pada dirinya sendiri, perasaa m#auponomy)atau
bebas dari pengruh orang lain, kebebasan menetilkam kemampuan
untuk memisahkan perasaan dan pikiran rasionaka seeperangkat
tingkah laku yang berfokus pada tanggung jawab dlias pribadi.
Sedangkan Papalia et al (2004) menyatalseif control adalah
kemampuan individuuntuk menshsn dorongan-dorongenkémampuan
individu untuk mengendalikan tingkah lakunya padatstidak adanya
kontrol diri dari lingkungatf.

Beberapa para ahli menyatakan bahwa kontrol migrupakan
konsep yang diaplikasikan pada analisis pemecatzsalah, kemampuan
berpikir dankreativitas seseorang. Kontrol diri opakan suatu prosedur
pengembangan tingkah lakuyang dilakukan individthadap dirinya

dalam usahapengembangan diri yang optimal. KontiodianggapO

10 calhoun, Acocella. 199%sikologi tentang penyesuaian dan hubungan kemaanisi
Terjemahan oleh satmoko. Semarang IKIP Semararigl3fa

11 Gunarsa, singgih 200Bari anak sampai usia lanjut: bunga rampai psikdlpgrkembangan
Jakarta: PT BPK Gunung Mulia. Hal 251

2 bid hal 251.
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sebagai keterampilan yang sangat berharga, dengagguakan kontrol
diri seseorang akan menjadi penguasa yang baik thagiya sendiri
maupun lingkungan di luar dirinya.

Calhoun dan Acocella menyatakan bahwa ada dusaralgang
mengharuskan pelakunya mengontrol perilakunya, apet bahwa
individu merupakan makhluk social yang tidak dapédup sendiri
sehingga membutuhkan orang lain, namun agar ingditithk melanggar
hak-hak orang lain serta tidak membahayakan oraimg inaka individu
tersebut harus mengontrol perilakunya. Kedua, ntakgh mendorong
individu untuk selalu konsistan dalam memenuhiutart tersebut maka
dibutuhkan kontrol diri agar dalam proses pencapaistandar
tersebutinividu idal melalakukan hal-hal yang memyand®.

Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengsia.
Salah satu tugas perembangan yang harus dikuas@jareadalah
mempelajari apa yang diharapkan oleh kelompok digimya kemudian
bersedia membentuk perilakunya agar sesuai deragapdn social, tanpa
harus dibimbing, diawasi, didorong dan diancam ighment) seperti
yang dialami waktu anak-andk

Kemampuan mengontrol diri pada remaja juga bebeeg seiring
dengan perkembangan emosi. Remaja dikatakan sudahcapsi

kematangan emosi bila pada masa akhir remaja tideddedakkan”

13 calhoun, Acocella. 199%sikologi tentang penyesuaian dan hubungan kemaanisi
Terjemahan oleh satmoko. Semarang IKIP Semararigl38a

4 Hurlock E. B. 1980Psikologi perkembangan: Suatu Pendekatan Separjamgang Keidupan.
Jakarta. Erlangga. Hal 29
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emosinya dihadapan orang lain, melainkan menunggt serta tempat
yang lebih tepat untuk mengungkapkan emosinya dengea-cara yang
lebih dapat diterima.

Berdasarkan pada beberapa definisi yang telahpdijran oleh
para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa &brdiri adalah
kemampuan individu untuk membimbing, mengatur daengarahkan
perilaku, emosi serta dorongan-dorongan atau kaamgidalam dirinya
pada perilaku yang sesuai dengan kelompok maupgkungan dimana
individu tersebut berada.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri

Sebagaimana factor psikologis lainnya, kontrol dipengaruhi

oleh beberapa factor, diantaranya adalah :

a. Faktor Internal
Faktor internal yang mempengaruhi kontrol diri seaeg adalah
faktor usia dan kematangan. Semakin bertambahnigaseseorang
maka akan semakin baik kontrol dirinya, individinganatang secara
psikologis juga akan mampu mengontrol perilakungaeka telah
mampu mempertimbangkan mana hal yang baik dan mahgang
tidak baik bagi diriny&.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal meliputi keluarga. Dalam lingkumg&eluarga

terutama orang tuaakan menentukan bagaimana kem&poaol diri

5 |bid. Hal 213
% 1bid. Hal . 214
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seseorang. Bila orang tua menerapkan pada anakkea disiplin
intens sejak dini dan orang tua bersikap konsis¢enadap semua
konsistensi yang dilakukan anak bila menyimpang yang sudah
ditetapkan, maka sikap konsisten ini akan diintésasi oleh anak,
akan menjadi kontrol diri bagi dirinya. Teladan demntoh sangat
penting, orang tua yang tidak mampu dan tidak mangontrol
emosinya terhadap anak akan semakin memperburda&da
Dari penjelasan diatas maka disimpulkan bahwa r&bndiri
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. ¢y amana faktor internal
adalah segala aspek yang ada dalam diri individsdandiri baik itu afeksi,
kognisi serta psikomotornya. Sedangakan faktor eekat adalah
lingkungan dimana individu berada dan mengadopgilage atau
pendidikan yang tertanam padanya. Kedua faktoraslimempengaruhi
kontrol diri individu. Dengan demikian individu daipmengontrol perilaku
tampak dan tidak tampak pada dirinya sehingga sesueyan apa yang
diharapkan.
3. Jenis-Jenis Kontrol Diri
Menurut Block and Block ada tiga jenis kontroli giaitu:
a. Over contro] yaitu kontrol yang berlebihan dan menyebabkan
seseorang banyak mengontrol dan menahan diri ubtreaksi

terhadap suatu stimulus

7 \bid. Hal . 213
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b. Under contro] yaitu kecenderungan untuk melepaskan implus yang
bebas tanpa perhitungan yang masak.

c. Approprite contro] yaitu kontrol yang memungkinkan individu
mengendalikan implusnya secara tepat.

Menurut Safarino, kontrol diri yang digunakan indiv dalam
menghadapi suatu stimulus meliputi:

a. Kontrol perilaku, yaitu kemampuan dalam mengamiaidakan
konkrit untuk mengurangi akibat dari stressor. @kah ini dapat
berupa pengurangan intensitas kejadian atau meewnm#R durasi
kejadian.

b. Kontrol kognitif, yaitu kemampuan proses berpikawastrategi untuk
memodifikasi akibat dari stressor. Strateginya tapgserupa
penggunaan cara yang berbeda dalam memikirkan i&ejaersebut
atau memfokuskan pada pemikiran yang menyenandgkamatral.

c. Kontrol pengambilan keputusan, yaitu kesempatarukumhemilih
antara prosedur alternatif atau tindakan yang dkak.

d. Kontrol informasi, yaitu kesempatan untuk mendagaggengetahuan,
mengenai kejadian yang menekan, kapan akan terjafigapa dan
apa konsekuensinya. Kontrol informasional dapat gueangi stres
dengan meningkatkan kemampuan seseorang untuk meikgrdan
mempersiapkan apa yang akan terjadi dan menguregtgkutan

seseorang dalam menghadapi sesuatu yang tidakldikeya.
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e. Kontrol Retrospeksi, vyaitu kemampuan yang menyinggu
kepercayaan mengenai apa atau siapa yang menyebéabjadian
yang menekan setelah kejadian tersebut téfjadi

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bajewe-jenis
kontrol diri akan berfungsi untuk merespons berbagjamulus yang
diterima dan kemudian dimanifestasikan dengan kiad&ontrol diri. Dan
jenis kontrol diri itu sendiri meliputi perilaku €bavior), kognisi serta
afeksi.

4. Teknik kontrol diri
Skinner mengemukakan beberapa teknik yang dapatnakgn
untuk melaksanakan kontrol diri yaitu:

a. Pengendalian dan pertolongan fisik, proses di maaseorang
individu dapat mengontrol tingkah laku dengan pendgéan fisiknya.

b. Perubahan stimulus, selain membuat respon yang kitvudgn tidak
mungkin, juga dapat membuat atau menghapus peluang.

c. Penggunaan stimulus aversif, seseorang dapat meeabdiri sendiri
dengan menciptakan stimulus verbal yang mempengaada diri.
Pernyataan yang sederhana vyaitu stimulus averségmetihara
tindakan spesifik yang akan membawa pada perilakiog ytidak
diinginkan.

Cormier & Cormier mengemukakan terdapat tiga tekaiftrol diri

yaitu:

18 Mufidah, Lilik. 2008 Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku sgkanikah siswa
SMKN 2 di Kota MalangSkripsi (tidak diterbitkan). Fak. PsikologiUIN Med Malang
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a. Self monitoring merupakan suatu proses dimana individu mengamati
dan peka terhadap segala sesuatu tentang dirinyaintieraksinya
dengan lingkungan. Self monitoring dapat juga dakam untuk alat
ukur tingkat produktifitas suatu keadaan atau tihgkaku seseorang
dan akan menjadi efektif sebagai alat dalam perwubauatu tingkah
laku. Self monitoring bersifat reaktif, yaitu tindan yang selalu
mencatat perilaku yang dapat menyebabkan perubahaskipun
tidak ada keinginan atau keinginan berusaha sendirtuk
mengadakan perubahan. Dalam self monitoring, iddivdapat
memberi dirinya sendiri dengan penguatan interaafjyotomatis.

b. Self reward merupakan suatu teknik dimana individu mengaaumr d
memperkuat perilakunya dengan segala akibat yamasikan. Self
reward ialah cara mengubah tingkah laku yang dajiakukan
dengan memberi hadiah atau hal-hal yang menyenangkabila
perilaku yang diinginkan berhaSll

Dari paparan diatas maka dapat disimpulkan bahwaikiekontrol
diri dapat dialakukan dengan melibatkan aspeknaledalam hal ini yaitu
mengontrol aspek-aspek dalam diri, seperti pendexmdfisik dan respon
yang sesuai. Selain faktor internal terdapat fakédsternal, yaitu
mengendalikan lingkungan sekiitar dengan memargpigamulus yang

datang.

19 Sari, Ika April Lia. 2006Hubungan Antara Kontrol Diri dan Agresi Pada Remaganan
Kota Batu Universitas Negeri Malan&kripsi. Tidak diterbitkan
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5. Aspek-aspek kontrol diri
Menurut Averill (terdapat tiga aspek kontrol digaitu kontrol

perilaku pehavior contol), kontrol kognitif €ognitif contro), dan kontrol

dalam mengambil keputusagheCisional contrgl

a. Kontrol perilaku yaitu kesiapan suatu respon yarapatl secara
langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu leeagang tidak
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini erdpi
menjadi dua komponen vyaitu: mengatur pelaksanaaah i
kemampuan individu untuk menentukan siapa yang srefajikan
situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau aturarilggu dengan
menggunakan kemampuan dirinya dan bila tidak mamgiuidu akan
menggunakan sumber eksternal, dan kemampuan mekasdif
stimulus merupakan kemampuan untuk mengetahui iaga dan
kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihexyap

b. Kontrol kognitif, yaitu kemampuan individu untuk mgolah informasi
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretagilai, atau
menguhubungkan suatu kejadian dalam suatu kerarkgignitif
sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurakgngn. Aspek ini
terdiri dari dua penilaian yaitu memperoleh infosmdan melakukan
penilaian. Dengan informasi yang dimiliki oleh imdiu mengenai
suatu keadaan vyang tidak menyenangkan individu tdapa

mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagaimpangan.
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Melakukan penilaian berarti individu berusaha negnildan
menafsirkan suatu keadaan atau peristiwva denganncamperhatikan
segi-segi positif secara subyektif.

c. Kontrol dalam mengambil keputusan, yaitu kemampuamtuk
memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yangakim atau
disetujui. Kontrol diri dalam menentukan pilihanaakberfungsi baik
dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan atandgkeéman pada
diri individu utuk memilih berbagai kemungkinandikari°.

Menurut Calhoun dan Acocella (1990) ada tiga aspekg
dilibatkan dalam mengontrol diri, yaitu: pertamagmpertimbangkan
pilihan. Kedua, memilih salah satu dari dua petlgiang menyebabkan
konflik. Ketiga, memanipulasi stimulus untuk membsasuatu menjadi
lebih mungkin dilakukan dan perilaku lain kurangnmgkin dilakukan.

Dari pemaparan aspek-aspek kontrol diri diatas, anakapat
disimpulkan bahwa terdapat tiga aspek dalam kortim| yaitu kontrol
perilaku, kognisi dan pengambilan keputusan. Ketagpek tersebut
berperan dalam manifestasi perilaku yang akan ditlkan setelaa adanya
stimulus yang diterima.

6. Fungsi Kontrol diri
Mesina & messina (2003) menyatakan bahwa pengemdaliri

memiliki beberapa fungsi:

20 Ghufron M. Nur & Rini Risnawita S.201Teori-teori PsikologiAr-Ruzz Media. Jogjakarta.
Hal.29

1 Gunarsa, singgih 200Bari anak sampai usia lanjut: bunga rampai psikdlpgrkembangan
Jakarta: PT BPK Gunung Mulia. Hal 255-256
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a. Membatasi perhatian individu terhadap orang lain
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan nezkan perhatian
pada kebutuhan pribadinya pula, tidak sekedar kesfopada
kebutuhan-kebutuhan, kepentingan, atau keinginaangor lain
dilingkungannya. Perhatian yang terlalu banyak p&edautuhan,
kepentingan, atau keinginan orang lain, cenderlag anenyebabkan
individu mengabaikan bahkan melupakan kebutuhdagdmya.

b. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikaangr lain di
lingkungannya.
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan nsadd ruang
bagi aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagirasiporang lain
supaya dapat terkondisi secara bersama-sama. duodidkan
membatasi keinginannya atas keinginan orang laiemberikan
kesempatan kepada orang lain untuk berada dalany rsirasinya
masing-masing, atau bahkan menerima aspirasi daingtersebut
secara penuh.

c. Membatasi individu untuk bertingkah laku negative
Individu yang memiliki pengendalaina diri akan ftedar dari
berbagai tingkah laku negative. Pengendalian digmifiki arti
sebagai kemampuan individu menahan dorongan atagikan untuk
bertingkah laku (negatif) yang tidak sesuai dengamnma sosial.

Tingkah laku negative yang tidak sesuai dengan awosial tersebut
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meliputi ketergantungan pada obat atau zat kinoleok, alkohol dan
lain sebagainya.
d. Membantu individu untuk memnuhi kebutuhan individecara
seimbang.
Pemenuhan kebutuhan individu untuk hidup menjadivn@agi setiap
individu dalam bertingkah laku. Pada saat indiviskrtingkah laku
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, boleh jadi idivmemiliki
ukuran melebihi kebutuhan yang harus dipenuhingdividu yang
memiliki pengendalian diri yang baik, akan berusahamenuhi
kebutuhan hidupnya dalam takaran yang sesuai dekgbutuhan
yang ingin dipenuhinya. Dalam hal ini, pengendalitm membantu
individu untuk menyeimbangkan pemenuhan kebutulidumph seperti
tidak memakan makanan secara berlebihan, tidak koicia
hubungan seks berlebihan berdasarkan nafsu senasta-atau tidak
melakukan kegiatan berbelanja secara berlebihammpelui batas
kemampuan keuangan.
6. Kontrol diri menurut pandangan Islam dalam Al-qur'an
Allah menciptakan adanya berbagai dorongan fisisladplam
fitrah manusia dan hewan, guna terealisasikanny@arnttujuan yang
dikehendaki Allah, yaitu Allah, yaitu penjagaanidian kelangsungan
hidup bagi seluruh jenis. Jelas pemenuhan dorodgemmgan ini
merupakan hal yang dituntut oleh fitrah dan digeatu oleh tabiat

manusia maupun hewan sebab pada pemenuhan dordogayan
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tersebut bergantung kelestarian hidup dan kelastajenis. Oleh
karenanya ditetapkan hukum-hukum dan perintah-agrinAl-Qur'an
yang berkenaan dengan dorongan-dorongan terseing, sesuai dengan
fitrah manusia

Hukum-hukum dan perintah tersebut mengakui dan tapkan
dan menyerukan untuk dipenuhinya dorongan-doronigdéamm batas yang
telah ditentukan atau digariskan oleh syariat. AF@n dan As-Sunnah
tidak terdapat hal-hal yang mengisyaratkan diandgapknya dorongan-
dorongan tersebut atau ditolak maupun diingkarbaSlenya Al-Qur'an
dan As-Sunnah menyerukan perlu dikendalikan, diaah dan
dipenuhinya dorongan-dorongan tersebut dalam IS yang
diperkenankan oleh syariat, tanpa berlebih-lebidi@u melanggar batas-
batas tersebut dan semuanya demi kebaikan indigaiu masyarakat.
Dengan demikian individu dapat menjadi pengendati pengarahan bagi
dorongan-dorongan dalam dirinya, dan bukannya d&uadan
dikendalikan  oleh  dorongan-dorongan  tersebut.  Sebwma

dikemukakan dalam Al-Qur’'an sebagai berikut:

-

(2) ol 8 Gt (95 ) alme Olo o L

Artinya : dan Adapun orang-orang yang takut kepkelesaran
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa ngsti

22 0S. An-Naazi'at 40
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Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halgil baik dari
apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu rketiglangkah-
langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan iélaladmusuh yang
nyata bagimu.

o - c ~_. - El - P _ _E o g
555 o) Ll $ols s wxwp& PENANES

Bl ied ]

Artinya : dan kawinkanlah orang-orang yang seddiantara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) darmbehamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamupgmampuan. jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengamaNya. dan
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahu

Yang dimaksud disini adalah hendaklah laki-laki gabelum
kawin atau wanita- wanita yang tidak bersuami, dibaagar mereka dapat
kawin.

Demikianlah Islam mengatur Umatnya sebaik-baikaatigehingga
dapat menghasilkan keharmonisan antara syariafitlan manusia yang
memiliki sifat nafsu. Berdasarkan keterangan ds atapat disimpulkan
bahwa kontrol diri menurut Islam atau AlQur'an daadits ialah tidak
berlebihan dan melampaui batas dalam artian sepagang ada dalam
diri manusia yang telah dianugerahkan Allah baikoérupa materi, harta,

nafsu/dorongan perlu adanya pengaturan, pengendaliar manusia

tersebut dapat menjadi manusia yang bertanggunbjadan selalu
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bersyukur dengan apa yang telah Allah anugerahlegpada manusia.
Karena segalanya akan dipertanggungjwabkan di AltHeslak atas apa
yang diperbuat manusia di dunia ini.

D. Perilaku seksual remaja

1. Pengertian Perilaku seksual
Seks menurut kamus psikologi adalah (1) perbedaag khas antara

perempuan dan laki-laki/organisme yang memprodusai telurdan
sperma (2) proses reproduksi, perkembangbiakakeénangan/kepuasan
organisme yang berasosiasi dengan perangsangaadaderforgan-organ
kemaluan (alat kelamifi)

Sedangkan seksualitas memiliki arti yang lebih Idesena
meliputi bagaimana seseorang merasa tentang digkaedan bagaimana
mereka mengkomunikasikan perasaan tersebut tertomdag lain melalui
tindakan yang dilakukannya seperti, sentuhan,cijpedukan, senggama,
atau melalui perilaku yang lebih halus sepertiniaygerak tubuh, etiket,
berpakaian, dan perbendaharaan®ata

Menurut Wahyudi (2000) perilaku seksual merupakanilaku
yang muncul karena adanya dorongan seksual ataat&egnendapatkan
kesenangan organ seksual melalui berbagai pefifaku.

Perilaku seks adalah segala tingkah laku yang didpoleh hasrat

seksual, baik dengan lawan jenis maupun dengamsefis. Bentuk-

23 Chaplin, J.P. 200Xamus Lengkap Psikologlakarta: Raja Grafindo Persada. hal.458

2 purnawan |.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksuati#®anak Jalanan di
Stasiun Kereta Api Lempuyangan Jogjakarfrogram Studi llmu Keperawatan, Fakultas
Kedokteran UGM.

% |bid
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bentuk tingkah laku ini dapat bermacam-macam, mdki perasaan
tertarik sampai tingkah laku berkencan, bercumbu 8arsenggama.
Objek seksualnya dapat berupa orang lain, orareyndéihayalan ataupun
diri sendirf® .

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan baperdaku
seksual adalah perilaku yang melibatkan perasaaug ykdasari atau
disorong oleh hasrat seksual antar lawan jenis y#sgrtai maupun tidak
disertai kontak fisik. Objek dari perilaku terselnatpat berupa khayalan,
diri sendiri mapun orang lain.

Untuk menguuasai yang penting dalam pembentukanungam-
hubungan baru dan yang leih matang dengan lawas, jdan dalam
memainkan peran yang tepat dengan seksnya, kawuwida nfharus
memiliki konsep yang dimiliki ketika masih anaka&n Dorongan untuk
melakukan hal ini datang dari tekanan-tekanan ktetiapi terutama dari
minat remaja pada seks dan keingintahuannya testksy

Karena meningkatnya minat seks, remaja selalucarenebih
banyak informasi mengenai seks. Hanya sedikit renyajng berharap
bahwa seluk-beluk tentang seks dapat diperolehatarig tuanya. Oleh
karena itu, remaja mencari berbagai sumber infargeagy mungkin dapat
diperoleh, misalnya karena hygiene seks di sekafah perguruan tinggi,
membahas dengan teman-teman, buku-buku tentangagaksmelakukan

percobaan dengan jalan masturbasi, bercumbu atsernggama. Pada

% sarwono sarlitoPsikologi remajaCV. Rajawali. Jakarta. Hal. 137
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masa akhir remaja sebagian besar remaja laki-kkiperempuan sudah
mempunyai cukup infrmasi tentang seks guna memuasgmgintahuan
mereka.

Telaah-telaah tentang apa yang terutama indietatiui tentang
seks menunjukkan bahwa perempuan sangat igin &tang keluarga
berencana, “pil antihamil”’, pengguguran dan kehamikenikmatan seks,
hubungan seks dan keluarga berencana. Minat utagka éertuju pada
masalah hubungan seks, konteks-konteksnya dantaya5a

Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan &ghada masa
remaja keingintauan remaja mengenai seks sangétiglyi. Dengan
demikian mereka akan mencari informasi mengena se#letail mungkin
hingga dirasa cukup memuaskan rasa keingintahuaekmePencarian
informasi itu sendiri dimanifestaskan dengan carancari informasi
melalui media seperti buku, berbincang dengan tedam eksplorasi

secara langsung terhadap diri sendiri maupun lgeras.

2. Bentuk-bentuk perilaku seksual
Menurut Hurlock (1999) terdapat bentuk-bentuk ppéduil seksual
yang biasa terjadi pada usia tertentu, yaitu ekapip masturbasi,

homoseksual dan heteroseksual. Adapun penjelasaebgaai berikdd :

2" Hurlock E. B. 1980Psikologi perkembangan: Suatu Pendekatan Separemgang Keidupan.
Jakarta. Erlangga. Hal . 226-227.
2 Hurlock E.B. 1973Adolescet Developmeritokyo. McGraw-Hill Kogakusha Inc. Hal. 287
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a. Eksplorasi, merupakan salah satu bentuk perilakksus¢ yang
pertama-tama muncul dalam diri individu, yang digdah oleh
keingintahuan individu terhadap masalah seksual digrat terjadi
dalam beberapa bentuk. Ada yang berbentuk mureieiktual, yang
membuat remaja bertanya atau membaca buku bila uhunc
pertanyaan-pertanyaan yang takut ia utarakan atma jdapat
berbentuk manipulative dimana remaja menjelajabaorseksualnya
sendiri atau orang lain.

b. Masturbasi, adalah bentuk perilaku seksual dengarlakukan
perangsangan organ kelamin untuk mendapatkan kapuseksual.
Perilaku ini biasanya memuncak pada saat individdaimmemasuki
usia pubertas atau remaja, dimana terjadi perubgizaa tubuh
individu. Masturbasi ini dilakukan sendiri-sendiian juga dilakukan
secara mutual dengan teman sebaya sejenis keltetapj sebagian
dari mereka juga melakukan masturbasi secara mutlealgan
pacarnya.

c. Homoseksual, merupakan bentuk perilaku seksual yhlagkukan
individu dengan orang lain yang berjenis kelamimaadengannya.
Bentuk perilaku seksual ini mendahului munculnyaapaan erotis
terhadap lawan jenis

d. Heteroseksual, yaitu perilaku seksual telah disaahkepada lawan

jenis. Bentuk perilaku seksual ini meningkat ketdw@ak perempuan
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dan laki-laki telah mencapai kematangan seksualterblgeksual

biasanya terjadi pada remaja ketika berpacaran
e. Aggressive sex, adalah pemaksaan perilaku sekstmdap atau dari

pasangan. Hal ini biasa terjadi pada remaja bergacgang mana
disitu terjadi pemaksaan hasrat seksual terhasegnlgenis.

Dari pemaparan tokoh diatas maka dapat disimpubiedmva terdapat
lima bentuk perilaku seksual, yaitu Eksplorasi, tmdmsi, homoseksual,
heteroseksual dan Aggressive sex. Yang mana kehala tersebut
melibatkan aspek fisiologis dan kognisi, baik dengasangan maupun
tidak dengan pasangan.

. Faktor-faktor perilaku seksual

Menurut sebuah penelitian yang dilakukan oleh Yagakeluarga
Kaiser (Kaiser Family Foundation, dalam Santroc898) faktor yang
mendorong remaja melakukan hubungan seks prandaata
1. Hubungan seks: bentuk penyaluran kasih sayang galah dalam

pacaran. Seringkali remaja mempunyai pandangan salagp bahwa

masa pacaran merupakan masa di mana seseorangnheteintai
maupun dicintai oleh kekasihnya. Dalam hal ini, tbknungkapan
rasa cinta (kasih sayang) dapat dinyatakan dengabagai cara
misalnya, pemberian hadiah bunga, berpelukan, uresm, dan
bahkan melakukan hubungan seksual. Dengan anggapansalah,
maka juga akan menyebabkan tindakan yang salahenKaya,

sebelum pacaran sebaiknya orang tua wajib membagegstian yang



44

benar kepada anak remajanya agar mereka tidakumgs pada
tindakan yang salah.

. Faktor religiusitas, kehidupan iman yang rapuh:idaban beragama
yang baik dan benar ditandai dengan pengertian lpeman, dan
ketaatan dalam menjalankan ajaran-ajaran agamaaddragk, tanpa
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi apapun. Ddleadaan apa saja,
orang yang taat beragama, selalu dapat menempatkandan

mengendalikan diri agar tidak berbuat hal-hal ydregtentangan
dengan ajaran agama. Dalam hatinya, selalu ingpadee Tuhan,
sebab mata Tuhan selalu mengawasi setiap pebuatansi. Oleh
karenanya ia tidak akan melakukan hubungan seksdealgan

pasangannya, sebelum menikah secara resmi. la al@maga

kehormatan pasangannya, agar terhindar dari timdakésu seksual
sesaat. Bagi individu yang taat beragama, akankuieda hal tersebut
dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya bagi individu gyarapuh

imannya, cenderung mudah melakukan pelanggaraadaphajaran-
ajaran agamanya.

. Faktor kematangan biologis: Dapat diketahui bahwasamremaja
ditandai dengan adanya kematangan biologis. Dehgamatangan
biologis seorang remaja sudah dapat melakukan ifuregsoduksi

sebagaimana layaknya orang dewasa lainnya, sebaisiforgan

seksualnya telah bekerja secara normal. Hal ini Ilbaswma

konsekuensi bahwa seorang remaja akan mudah tempéngleh
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stimulus yang merangsang gairah biologis, misabigagan melihat

film porno, cerita cabul. Kematangan biologis yatpk disertai

dengan kemampuan mengendalikan diri, cenderundibatenegatif,
yaitu terjadinya hubungan seksual pranikah dimaszanan remaja.

Sebaliknya kematangan biologis disertai dengan kgmoan

pengendalian diri akan membawa kebahagiaan remajanada

depannya, sebab ia tidak akan melakukan hubung&suae

pranikal?® .

Dari pemaparan tokoh diatas maka dapat disimpubiedmwva perilaku
seksual remaja dipengaruhi oleh kesalahan persgglaim memaknai
hubungan kasih sayang (makna cinta dalam berpgcakamapuhan
religiusitas (iman yang rapuh )dan kematangan gislo

4. Dampak Prilaku Seks Pra Nikah

Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbaganpak

negative pada remaja diantaranya sebagai beftkut :
a. Dampak psikologis

Dampak psikologis dari perilaku seksual pranikatdapaemaja

diantaranya perasaan marah, takut, cemas, degmedah diri, merasa

bersalah dan berdosa.

b. Dampak Fisiologis

2 Dariyo, Agoes. 2004Perkembangan RemajBogor: PT. Ghalia Indonesiklal 89-90.
%pr. Sarlito W. SarwondPsikologiRemajal991. Jakarta: Rajawali Press. him. 138
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Dampak fisiologis dari perilaku seksual pranikamsébut diantaranya
dapat menimbulkan kehamilan yang tidak diinginkaehisgga

melakukan tindakan aborsi.

c. Dampak Sosial
Dampak sosial yang timbul akibat perilaku sekswaigy dilakukan
sebelum saatnya antara lain dikucilkan oleh makgérautus sekolah
pada remaja perempuan yang hamil, dan perubahan pemjadi ibu.
Serta tekanan dari masyarakat yang mencela danlakekeadaan
tersebut.

d. Dampak fisik
Dampak fisik yang timbul adalah berkembangnya pkihyaenular
seksual (PMS) yang tertinggi antara usia 15-24rtainieksi penyakit
menular seksual dapat menyebabkan kemandulan sarsa&it kronis

sertameningkatkan resiko terkena PMS dan HIV/AIDS.

5. Alasan Siswa Melakukan Perilaku Seks Pranikah
Menurut Torsina (2003), ada empat alasan siswakmuiedan perilaku
seks pranikah, antara lain:
a. Kebutuhan
Dua macam kebutuhan dalam seks, yaitu pertamajedoulahiriah,
alasan dilakukan karena dirasakan nikmat, meskgeks pranikah
akan mengakibatkan perasaan berdosa, malu, dakuteata Kedua,

kebutuhan cinta, alasan dilakukan karena dorongdnutldhan untuk
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dicintai dan mencintai. Remaja dan mahasiswa mewhkah bentuk
hubungan penerimaan, harga diri dan rasa amanpiTlettika tidak
mendapatkannya dirumah, maka mereka akan mencayelesaian
diluar rumah, dengan cara melakukan perilaku seksilah.

. Penasaran

Salah satu indikator utama seks dijadikan bahapeskaen karena
keingintahuan mahasiswa yang sangat besar tentkyy sehingga
membuat mahasiswa menjadi penasaran dan ingin In&nco
melakukan eksperimen sendiri.

. Tekanan

Dua macam tekanan yang menjadi alasan mahasiswak unt
melakukan perilaku seks pranikah, yaitu: tekanarn gacar dan
tekanan dari teman-teman sekelompok.Tekanan dear plisebabkan
adanya perasaan yang mendalam pada pasanganrysakattuntuk
ditinggalkan olehnya, sehingga menjadi tergantusdpppasangannya
secara emosional, tidak memiliki alternatif yangn laakhirnya
melakukan apa yang diinginkan pasangannya.Tekaaainteman-
teman sekelompok, para mahasiswa terutama remajanplakukan
perilaku seks pranikah karena adanya tekan danarejettari
kelompoknya. Ketakutan akan tidak diterima olehmas
kelompoknya membuat keyakinan dan citra dirinyadaém sehingga
mereka melakukannya hanya untuk membuktikan bahevaka sama

seperti yang lainnya.
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d. Pelampiasan
Hubungan antara orang tua dan anak yang tidak masmo
menimbulkan suatu bentuk perlawanan yang dilakuéketh anak
terhadap peraturan-peraturan yang sudah ditetapledm orang tua.
Para siswa merasa bahwa peraturan yang dibuatooéety tuanya
bukan untuk kepentingan mereka sehingga mereka oenaturan
sendiri dalam hubungan seks.

Demikian beberapa alasan yang menyebabkan mahasiswa
melakukan seks pranikah. Menurut peneliti bahwa teberapa
alasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sakaa melakukan
perilaku seks pranikah apabila kebutuhan lahiriah dinta mereka
bergejolak, rasa penasaran yang dimiliki siswa rabagkan mereka
ingin mencoba sendiri dengan pasangannya, adekgaan baik dari
pacarannya maupun dari kelompok serta pelampiasan.

4. Perilaku seksual menurut pandangn Islam dalam Al-quan
Manusia diciptakan sebagai makhluk yang paling semg karena
memiliki akal dan nafsu. Ketika keduanya seimbardiandapat dikatakan
manusia tersebut sebagai insan yang mulia, namuikakéanya
mngedepankan nafsu maka diumpamakan manusia tethleda dengan
hewan yang hanya memiliki nafsu. Maka dari itu AlIIBWT berfirman

sebagai berikut :
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Artinya : Adapun orang yang melampaui batas, daihlenengutamakan
kehidupan dunia, Maka Sesungguhnya nerakalah ternnpggal(nya).
Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaramfiyhalan menahan
diri dari keinginan hawa nafsunya,. Maka Sesunggalsyurgalah tempat

tinggal(nya)®*

Dari firman Alloh diatas maka dapat diketahui bahva@angsiapa
yang mampu menahan diri dari keinginan hawa nafsumyaka
sesungguhnya surga-lah tempatnya. Dalam ayat iohABWT member
motivasi dan janji memberikareward yakni surga terhadap insan yang

mampu menahan hawa nafsunya.

31 Al-qur'an surat An-nazi'at
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D. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan audhpotesis
satu arah, yaitu hipotesis yang berisi pernyatasang®anai adanya
pengaruh antara variabel X dan variabel Y (Azw@04£51). Hipotesis
dalam penelitian ini adalah:
Ha Ada pengaruh antara Religiusitas dan Kontrol tirhadap perilaku
seksual pada siswa kelas XI SMA Islam Al Ma’aiifigbsari Malang.
Ho: Tidak ada pengaruh antara Religiusitas dan Kordino terhadap
perilaku seksual pada siswa kelas XI SMA IslamMd’arif Singosari

Malang.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian merupakan pedoman dan lardgkgkah yang
diikuti oleh peneliti untuk melakukan penelitiannyeenelitian ini berangkat dari
adanya permasalahan. Racangan penelitian yang Hdouat secara sistematis
dan logis, sehingga dapat dijadikan pedoman yang-betul dan mudah diikuti
secara mendasar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitapesti yang dijelaskan
oleh Arikunto bahwa penelitian kuantitatif adalakenglitian yang banyak
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulaa, g&nafsiran terhadap
data serta penampilan dari hasilthya

Peneliti memilih untuk menggunakan pendekatan kizaitdikarenakan
peneliti ingin mengukur secara signifikan tingka&trifaku Religiusitas, Kontrol
diri dan perilaku seksual. Selain itu pendekataalitatif memiliki efisiensi
waktu yang tinggi.

B. Variabel Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SMA Islam Al Maarif Kamatan Singosari
Kabupaten Malang. Pemilihan lokasi tersebut ad®etapa pertimbangan yaitu
penelitian tersebut memang masalah penelitian patdaiswa SMA Islam Al

Maarif.

!Arikunto, suharsimi.2006.Prosedur penelitian, symendekatan praktik.PT.rineka cipta. Jakarta.
Hal.10
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Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifau nilai dari orang,objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yktegapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanhyalapun variabel dalam penelitian
tersebut yaitu variabel bebas dan variabel terlatiabel bebas adalah variabel
yang mempengaruhi variable variable lain. Sedangkanmabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. KBerimengenai variabel
penelitian :

1. Variabel Bebas (X1) : Religiusitas
(X2) : Kontrol diri

2. Variabel Terikat (Y) : perilaku seksual

./

C. Definisi operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengemariabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristériabel tersebut yang
dapat diamati (Azwar, 2004:74)

Adapun definisi operasional untuk variabel-variabalam penelitian ini

adalah:

2Arikunto, suharsimi.2006.Prosedur penelitian, symndekatan praktik.PT.rineka cipta. Jakarta.
Hal.42
3Azwar, saifuddin.2004.reabilitas dan Validitas.Rust pelajar.Yogyakarta.Hal. 74
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1. Religiusitas, adalah perilaku keagamaan yang dim#eorang individu
dalam menghayati dan mengamalkan ajaran agamadiangtnya yang
diungkapkan berdasarkan pada lima dimensi religissyaitu keyakinan
keagamaan, praktek keagamaan, pengamalan keaggreaghayatan dan
pengetahuan keagamaan. Yaitu :

a. Keyakinan kegamaan, yaitu keyakinan individu tedpadjaran dan
aturan yang ditetapkan dalam agama yang ia angt yggmgacu pada
ideologi agama tersebut. Dimensi ini meliputi kétidan (pengEsaan
tuhan) dan keyakinan akan kebenaran Agama tersebut.

b. Praktek keagamaan (ritualistik), yaitu keajeganividd terhadap
kegiatan-kegiatan ibadah (ritual) dalam agamarsgmerti halnya
melaksanakan rukun Islam dalam agama Islam. Pratgéagamaan
ini terdapat dua kelas besar yaitu ritual dan kataa

c. Pengamalan keagamaan, yaitu intensitas prakteKkakerisecara
langsung dari ajaran agama yang ia anut. Contolaagdah orang
yang berperilaku positif dan konstruktif terhada@mng lain yang
didasari serta dimotivasi oleh Agamanya.

d. Pengahayatan (ihsan), adalah suatu bentuk perakset dengan
sang pencipta. Hal ini diraih setelah individu miéknkeyakinan yang
tinggi dan melaksanakan ajaran agama dengan barker3@i ini
meliputi rasa syukur atas kenikmatan yang diberikdgh Alloh,

merasa do’anya didengar oleh Alloh, dan lain seibgga
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e. Pengetahuan, yaitu sejauh mana individu mengetdmimemahami
ajaran yang terdapat dalam agamanya, didalamngapatr empat
bidang yaitu akidah, akhlag, ibadah serta pengatatiarhadap Al
gur'an dan Hadist.

2. Kontrol diri ialah kemampuan individu untuk membiimdp mengatur dan
mengarahkan perilaku, emosi serta dorongan-dorodgdrdalam dirinya
sehingga dapat membawa kearah yang positif atauaisedengan
lingkungannya. Indikator atau aspek dari kontral @ilalah:

a. Kontrol perilaku meliputi kemampuan untuk mengaperilaku, dan
kemampuan untuk mengatur stimulus.

b. Kontrol kognisi meliputi kemampuan untuk mengapisi suatu
kejadian dan lemampuan menafsirkan peristiwva atgadian..

c. Kontrol pengambilan keputusan meliputi kemampuantulun
mengambil tindakan yang diyakini/disetujui untukndinifestasikan
dengan perilaku.

3. Perilaku seksual adalah tingkah laku yang didorolel hasrat seksual
untuk melakukan hubungan seksual. Bentuk perilagkssal tersebut
berupa :

a. Eksplorasi, yaitu tingkat keingintahuan individuhadap seksualitas
yang dimanifestasikan dengan perilaku pencariaorimisi mengenai

seks, baik secara langsung mupun tidak langsung.
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b. Masturbasi, yaitu aktifitas seksual dengan caraangsang bagian
seksual yang sensitif dan bertujuan untuk memuabkkarat seksual
dalam diri, baik dilakukan sendiri maupun dengasepaan.

c. Heteroseksual, yaitu perilaku seksual yang telanatikan terhadap
lawan jenis. Hal ini meliputi: kencaifdting, berpegangan tangan,
berpelukan rfecking), cium kering dan basah, meraba bagian tubuh
yang sensitif, bercumbupdtting), oral seks sertsexual intercourse.

d. Aggressive sex, yaitu bentuk perilaku peakmaksa&sual terhadap
lawan jenis. Hal ini terjadi bila salah satu pasanggin melakukan

hubungan seks sedangkan yang lain tidak.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penefitiaienurut Hasan
populasi adalah totalitas dari semua objek atawithd yang memiliki
karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akiteliti®>.Sedangkan
menurut Nawawi, populasi adalah keseluruhan dgekopenelitian yang
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbaoibtinan, gejala-
gejala, nilai-nilai tes dan peristiwa, sehingga bamdata yang dimiliki

karakteristik tertentu dalam suatu penelitiaRopulasi dimaksud dalam

“Arikunto, suharsimi.2006.Prosedur penelitian, sysndekatan praktik.PT.rineka cipta. Jakarta.
Hal.90

5Hasan, Ir. M. Igbal. 200Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya. Bogor :
Galia Indonesia. Hal. 89

®Nawawi Hadari dan Kartini Mini, 199Renelitian Terapan. Yogyakarta: Gajah Mada University.
Hal. 76



56

penelitian ini adalah jumlah keseluruhan siswa siawi SMA Islam Al
Maarif kelas Xl yang berjumlah 216 .

Peneliti hanya mengambil populasi kelas XI dikakamapada taraf
SMA kelas X, siswa akan cenderung disibukkan olshha adaptasi
dengan lingkungan baru setelah ia baru lulus SMfeaggkan kelas Xl
akan cenderung disibukkan dengan persiapan megjelpan nasional.
Dengan alasan agar responden lebih fokus dan datpdidapatkan lebih
signifikan, maka peneliti hanya mengambil poputtesi kelas XI.

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamtjtdit Karena
sampel merupakan bagian dari populasi, maka iashaemiliki ciri-ciri
yang dimiliki oleh populasinya. Apabila subyeknyadng dari 100, maka
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannyaup&kan penelitian
populasi.Jika jumlah subyeknya lebih besar, makmiddiambil 10-15%,
atau 20-25% atau letfih

Sesuai dengan pedoman diatas maka dalam penétitigreneliti
mengambil sampel yang berjumlah 54 orang yaitu 284 jumlah
populasi. Sehingga penelitian ini menjadi penealisampel.

Adapun teknik atau pengambilan sampel yang digumalaam
penelitian ini adalah random/acak/campuran, yaitareRa peneliti
mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehinggaua subjek

dianggap sanfa

" Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Jakd?fRineka Cipta. 2006. Hal 131
®Ibid Hal 54
®Ibid. Hal 111
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E. Metode pengumpulan data

Menurut Arikunto pengumpulan data adalah cara yat&apat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data lpagelitianny&’.
Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicalaégam penelitian ini,
maka metode pengumpulan data adalah sebagai berikut

1. Angket atau kuesioner

Angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaatuli® yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari resporaigam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketdhuWletode angket ini
digunakan untuk mengukur tingkatan Religiusitasntia diri dan
perilaku seksual. Adapun angket Perilaku seksuaiupaé&an adaptasi
angket dari Fahimatul ilmiyah dengan perubahan rkeps. Metode
angket dengan modifikasi dari skala Likert digumak@ngingat variabel-
variabel independent yang disertakan dalam pesmelitii dapat diungkap
dengan menggunakan skala. Metode Likert merupal&tiodea penskalaan
pernyataan sikap yang memungkinkan distribusi nespgebagai dasar
penentuan nilai skalanya dan tidak dibutuhkan keldmpanel penilai
atau judging group, dikarenakan nilai skala setiap pernyataan tidak
ditentukan oleh derajat favorablenya masing-maakam tetapi ditentukan
oleh distribusi responnya Subjek penelitian diminta menjawab suatu

pernyataan terhadap empat kategori respon yaitu:

YIbid. Hal 222
YpidHal.124.
12Azwar, Syarifuddin, 2007Renyusunan Skala Psikologi, Jogjakarta: Pustaka Pelajar. Hal. 139
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SS : Apabila pernyataan ter sebut sangat sesuai dengan diri anda.
S : Apabila pernyataan ter sebut sesuai dengan diri anda.
TS : Apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda.

STS : Apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri.
Metode Likert ini biasanya meniadakan kategori oesgang di
tengah yaitu respon Netral (N), karena tersedigayaban yang dite ngah
dapat menimbulkan kecenderungan jawaban ke ter@gitrél Tendensi
effect) terutama bagi subjek penelitian yang ragu atak gwaban. Skor
jawaban bergerak dari 1- 4 tergantung dari siihitProses pemberian
skor (skoring) pada ke tiga skala disajikan dalabek berikut:

Table1.1

Norma skor Angket Religiusitas

Item favorable Item unfavor able
Alter native jawaban Skor Alter native jawaban
SS (sangat sesuai) 4 ST S (sangat tidak sesuai)
S (sesuai) 3 TS (tidak sesuai)
TS (tidak sesuai) 2 S (sesuai)
ST S (sangat tidak sesuai) 1 SS (sangat sesuai)

Table1.2

Norma skor Angket Kontrol diri

Item favorable

Alter native jawaban

Skor

|tem unfavor able

Alternative jawaban
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SS (sangat sesuai) 4 ST S (sangat tidak sesuai)
S (sesuai) 3 TS (tidak sesuai)
TS (tidak sesuai) 2 S (sesuai)
ST S (sangat tidak sesuai) 1 SS (sangat sesuai)
Table1.3

Norma skor Angket Perilaku seksual

Item favorable

Alter native jawaban

Sangat sering

Sering

Jarang

Tidak pernah

=N WA

Penggunaan angket ini dengan alasan memiliki bphera

keuntungan diantaranya

a. Tidak memerlukan hadirnya peneliti

b. Dapat dibagikan secara serentak kepada responden.

c. Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatanrggingrmasing

dan menurut waktu senggang responden.

d. Dapat dibuat anonim sehingga responden bebas, plgur tidak malu

untuk menjawab.

Byartono Kartini,Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung:Mandar Maju, 1996), 173.
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e. Dapat dibuat standar, sehingga bagi semua respoddpat diberi

pertanyaan yang benar-benar sama.

Akan tetapi angket juga memiliki beberapa kelemajaitu:

a. Responden sering tidak teliti dalam menjawab, sgjarada pertanyaan
yang terlewati.

b. Seringkali sukar dicari validitasnya.

c. Walaupun diberi anonim, kadang responden dengangagen
memberikan jawaban yang tidak betul atau tidakrjuju

d. Seringkali tidak kembali jika dikirim lewat kantpos.

e. Waktu pengembaliannya tidak sama, bahkan kadanarkgpdda yang

terlalu lama sehingga terlambat.

Penelitian ini menggunakan tiga angket, yaitu ahdkeligiusitas,

angket Kontrol diri dan angket Perilaku seksual
1. Angket tingkat Religiusitas

Skala ini disusun berdasarkan pembagian dimensemusireligiusitas
yang dikemukakan oleh Glock & Stark. Dimensi-dimtasebut adalah:
a. Keyakinan keagamaan, seperti mempercayai ke-EsaAdah

SWT,mempercayai kebangkitan setelah mati, dan séizg
b. Praktek keagamaan, seperti sholat, zakat, puasaeti@gainya.
c. Pengamalan keberagamaan. Dimensi ini menyangkutigaimsesama

manusia dan hubungan manusia dengan lingkungamgdameliputi
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ramah dan baik terhadap orang lain, menolong sedasimdin,

menghargai waktu, dan lain sebagainya.

d. Dimensi

ihsan (penghayatan).

Dimensi

ihsan beakaidengan

seberap jauh seseorang merasa dekat dan dilihdt ®léhan

dalamkehidupan sehari-hari

e. Dimensi

pengetahuan.

Diantaranya vyaitu mengenaiggiahuan

akidah, ibadah, akhlak & pengetahuan tentang Adqudan Hadist.

Tabel 1.4

Kisi-kist Angket Religiusitas

No. Dimensi Indikator Prediktor
1. | Keyakinan Keyakinan terhadap | « Keyakinan bahwa nabi
keagamaan rukun iman Muhammad adalah nabi
terakhir
» Keyakinan akan kekuasaan
Alloh SWT
Keyakinan terhadap | « Keyakinan akan kebenaran
kebenaran agama Agama Islam
Keyakinan terhadap | « Keyakinan bahwa jin adalah
masalah-masalah makhluk gaib ciptaan Alloh
ghaib « Keyakinan akan hal gaib
yang diajarkan agama yang ada di dunia
2. | Praktek Sholat » Kemampuan melaksanakan
keagamaan sholat fardlu
Puas * Kemampuan melaksanakan
puasa Romadlon
Zakat » Kesanggupan untuk
mengekuarkan zakat
3. | Pengamala Menolong sesan » Kemauan dalam menolong
keagamaan sesama

Bersikap ramah dan
baikterhadap orang
lain

* Perilaku ramah dan baik
kepada orang lain

Tidak melecehkan
oranglain

* Perilaku menghargai orang
lain

Menjaga dan

* Perilaku peduli terhadap
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memelihara
lingkungan

lingkungan

4. | Penghayatan
keagamaan

Perasaan dekat deng
Allah

an Perasaan dekat dengan Allg
ketika melaksanakan ibadah

Perasaan syukur a
nikmat yang
dikaruniakan Allah

» Perasaan bersyukur atas
nikmat yang diberikan oleh
Alloh

Perasaan nikmat
dalam
melaksanakan ibadah

» Perasaan tenang ketika
beribadah

5. | Pengetahuan
keagamaan

Pengetahuan akidah

» Mengetahui bantuk akidah
dalam islam

Pengetahuan ibad

dan beribadah

* Mengetahui tata cara bersuci

Pengetahuan akhlaq

* Perilaku Akhlag yang baik
menurut agama

Pengetahuan al qurar
dan hadist

'» Mengetahui kandungan

dalam Al qur'an dan hadist

Adapun Blue Print untuk mengetahui Angket perilaku seks adalah

sebagai berikut :

Table1l5

Blueprint angket Religiusitas

No. Dimensi Indikator Item Total
Favorable | Unfavourable
1. | Keyakinan Keyakinan terhadap 1 4
keagamaan rukun iman
Keyakinan terhadap 3 8
kebenaran agama 6
Keyakinan terhadap 11 14
masalah-masalah
ghaib
yang diajarkan agama
2. | Praktek Sholat 9 18
keagamaan Puas 5 22 6
Zakat 15 26
3. | Pengamalan Menolong sesama 7 12
keagamaan Bersikap ramah dan 17 20
baikterhadap orang




lain 8
Tidak melecehka 29 28
oranglain
Menjaga dat 31 6
memelihara
lingkungan
4. | Penghayata Perasaan dekat denq 23 10
keagamaan Allah
Perasaan syukur a 27 24
nikmat yang 6
dikaruniakan Allah
Perasaan nikmi 33 2
dalam
melaksanakan ibadal
5. | Pengetahua Pengetahuan akid 25 30
keagamaan Pengetahuan ibadah 13 16
Pengetahuan akhlaq 19 34 8
Pengetahuan al qur: 21 32
dan hadist
Total 17 17 34

2. Angket Kontrol diri

Menurut Averill (dalam Ghufroff) terdapat tiga aspek kontrol diri,

yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrdtognitif (cognitif

control), dan kontrol dalam mengambil keputusarigenal control).

a. Kontrol perilaku yaitu kesiapan suatu respon yarapadl secara

langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu lkeagang tidak

menyenangkan.

Kemampuan mengontrol

perilaku

menjadi dua komponen yaitu: mengatur pelaksanaankemampuan

memodifikasi stimulus. Dalam hal ini individu akanengontrol

14 M. Nur Ghufron, “ Hubungan kontrol diri dan persegemaja terhadappenerapan disiplin orang

tua terhadap prokrastinasi akaemik” tesis, (tidédehbitkan), (jogjakarta): Fakultas Psikologi

Universitas Gadjah Mada, 2003)
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perilaku yang tidak tepat, dan tidak sesuai dendan maupun
lingkungannya.

a. Kontrol kognitif, yaitu kemampuan individu untuk ngolah informasi
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretagilai, atau
menguhubungkan suatu kejadian dalam suatu kerarkgignitif
sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurakgntin. Dalam hal
ini individu akan mengontrol olah pikirnya untuk ngenterpretasi,
menilai suatu informasi, sebagai adaptasi atau unéngurangi
tekanan psikologis.

b. Kontrol dalam mengambil keputusan, yaitu kemampuartuk
memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yangakim atau
disetujui. Kontrol diri dalam menentukan pilihanaakberfungsi baik
dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan atandgkeman pada
diri individu utuk memilih berbagai kemungkinan dakan (dalam
Sari,2006). Dalam hal ini individu akan mengontpengambilan
keputusan yang diyakini atau disetujui.

Table 1.6

Kis-kis angket Kontrol diri

No. Aspek Indikator Prediktor
1. | Kontrol Kemampua » Perilaku taat terhadap
perilaku mengatur peraturan/TATIB yang berlaku
perilaku
Kemampua  Aktifitas pengendalian emosi atas
mengatur stimulus yang diterima
stimulus « Aktifitas pengendalian perilaku atas
stimulus yang diterima
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2. | Kontrol Kemampuan  Aktifitas berpikir sebelum atau
kognitif Mengantisipasi sesudah melakukan sesuatu
suatu peristiwa | « Perilaku antisipasi sebelum atau
atau kejadian sesudah peristiwa terjadi
Kemampuan » Pengolahan informasi yang diterima
menafsirkan
suatu perisriwa
atau kejadian
3. | Kontrol Kemampua » Aktifitas pengambilan keputusan
dalam mengambil yang tepat
pengambilan| tindakan yang |« Aktifitas berpikir sebelum
keputusan | diyakini/disetujui mengambil keputusan

Adapun Blue Print untuk mengetahui Angket perilaku seks adalah

sebagai berikut:

Table 1.7

Blueprint angket Kontrol diri

Item Total
No. Aspek Indikator Favourable | Unfavourable
1. | Kontrol Kemampuan 1,2,4,5,6,7,8 3,9,26,31 16
perilaku mengatur 10,23,24,25,27
perilaku
Kemampuan
mengatur
stimulus
2. | Kontrol Kemampuan 11,12,13,18,20 19,21,33 12
kognitif mengolah 22,28,29,30
informasi
Kemampuan
menafsirkan
suatu perisriwa
atau kejadian
3. | Kontrol Kemampuan 14,15,16,32 17,34 6
dalam mengambil
pengambilan| tindakan yang
keputusan | diyakini/disetujui
Total 34

3. Angket Perilaku seksual



66

Menurut Hurlock, terdapat beberapa aspek dalamagariseksual,
diantaranya adalah :

a. Eksplorasi, adalah perilaku seksual yang didahkgimngintahuan
kemuadian dilanjutkan pada eksplorasi seksual. idaldapat
berupa aktifitas intelektual maupun manipulatif.

b. Masturbasi, adalah perilaku seksual yang bertujuartuk
merangsang diri sendiri. Hal ini biasa dilakukamdie maupun
dilakukan bersama-sama pasangan. Hal ini mengatal gddivitas
masturbasi dengan cara merangsang bagian-bagiaitivsepada
tubuh.

c. Heteroseksual, yaitu perilaku seksual yang dilakud@ngan lawan
jenis. Perilaku seksual tersebut berupa berpegangagan,
berpelukan(necking), berciuman(kissing), meraba daerah sensitif,
bercumbupetting), oral sexsexual intercourse (bersenggama).

d. Aggressive sex, yaitu bentuk perilaku peakmaksaaksuzl
terhadap lawan jenis. Hal ini terjadi bila salalugzasangan ingin

melakukan hubungan seks sedangkan yang lain tidak.
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Table 1.8

Kisi-kisi angket Perilaku seksual

No

Sub Variabdl

Indikator

Deskriptor

Intelektual

Aktifitas mengakses film porno
Aktifitas membaca majalah/buku

porno

Exploration

Manipulatif

Mengeksplorasi organs seks
Berfantasi melakukan hubungan

seksual

Masturbasi

Aktivitas

Masturbasi

Aktifitas masturbasi dengan bendga-
benda tertentu

Aktifitas masturbasi dengan
merangsang alat kelamin

Perasaan saat melakukan aktifital

v)

masturbasi
Aktifitas masturbasi setelah melinat

film porno

Berpegangan tangg

n

Bergandengan tangan saat jalan-
jalan

Berpegangan tangan yang
menimbulkan perasaan aman daf

nyaman

Heteroseksua

Berpelukan
(Necking)

Aktifitas berpelukan saat berduagn
Aktifitas berpelukan saat jalan-
jalan

Aktifitas berpelukan untuk

menunjukkan perasaan

Berciuman

(Kissing)

Aktifitas berciuman saat berkencgn

Aktifitas berciuman saat berduaanr
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Meraba bagian

tubuh sensitif

Aktifitas meraba bagian tubuh
sensitif saat berduaan
Aktifitas meraba bagian tubuh
sensitif saat kencan

Aktifitas meraba bagian tubuh
sensitif untuk merasakan

kenikmatan

Bercumbu fetting)

Aktifitas petting untuk merasakan
kenikmatan

Aktifitas petting untuk
mengungkapkan perasaan
Aktifitas petting saat berduaan
Aktifitas petting saat berkencan

Oral Sexual

Aktifitas oral sexual untuk
mendapatkan kenikmatan
Aktifitas oral sexual ketika

terangsang film porno/romantis

Perasaan nyaman saat melakukan

Aktifitas oral sexual

Aktifitas oral sexual saat berduaan

Sexual Intercourse

(hubungan Seksual

Aktifitas Sexual Intercourse setiap
kali ada kesempatan

Aktifitas Sexual Intercourse ketika
terangsang film porno/romantis

Aktifitas Sexual Intercourse untuk

mengungkapkan perasaan

Aggressive

Sex

Adanya pemaksaan dari pasanga

n
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Adapun Blue Print untuk mengetahui Angket perilaku seks adalah
sebagai berikut:
Tabel 1.9
Blue Print Perilaku Seks

Indikator Perilaku Seks

No. _ No Item Jumlah
Pranikah
1. | Exploration 1,17,22,39,42,49 6
2. | Masturbasi 3,20,24,35,41,46 6
3. | Berpegangan tangan 2,19,23 3
4. | BerpelukanNecking) 5,18,21,32,44 5
5. | BerciumanKissing) 4,15,26,40,47 5
Meraba bagian tubuh
6. N 7,16,28,37,45 5
sensitive
7. | Bercumbu getting) 6,14,25,31,50 5
8. | Oral Sexual 9.12,29,33,48 5
9. | SeksIntercourse (hubungan 10,13,30,36,43,38 6
Seksual)
Jumlah S0 50

Pemberian skor pada angket perilaku seks berbedayade angket
Religiusitas dan angket Kontrol diri, dalam angkatrilaku seksual ini tidak
dibedakan dalam dua pernyata@morable dan unfavorable, hal ini dikarenan
peneliti ingin mengukur perilaku yang lebih spésifi

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi. Yaitu suatu metode yang digunakan aemgencari

datamengenai hal-hal atau variabel yang berupdacat&ranskrip, buku,
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surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya yemhgilungan dengan
fenomena yang ditelifi.

Tujuan pemakaian metode dokumentasi adalah sepagdukung
hasil penelitian ini. Karena dengan adanya penglempdokumen yang
ada kaitannya dengan judul penelitian ini, penali@n lebih mudah
mendapatkan data yang dapat dipertanggungjawablerenkrannya.
Metode dokumentasi ini juga digunakan untuk mendata jumlah siswa
dan informasi lain yang terkait dengan lokasi piiael yangmerupakan

subyek dari penelitian ini.

3. Metode wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data denganasgma
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik Harlandaskan
kepada tujuan penyelidikéh Jenis-jenis wawancara adalah sebagai
berikut:

a. Wawancara tidak terstruktur/tidak terpimpin vyaitidak adanya
kesengajaan dari para pewawancara untuk mengaraakga jawab
ke pokok-pokok persoalan yang menjadi titik fokusri dkegiatan
penelitian.

b. Wawancara terstruktur yaitu pewawancara menjalankawancara
dengan telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan 3kany diajukan

terlebih dahulu dalam proses wawancara.

15 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Jakd?fBRineka Cipta. 2006. Hal: 231
16Hadi, Sutrisno. 200IMMetode Research Jilid2. Yogyakarta: Andi Offset. Hal. 192.
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c. Wawancara bebas terpimpin yaitu pewawancara meaggnn
pedoman wawancara berupa pertanyaan-pertanyaam dadatuk

kalimat yang tidak perman&h

Metode wawancara ini digunakan untuk melihat gamab sekilas
mengenai religiusitas siswa SMA Islam Al Maarif @dsari Malang
beserta perilaku kontrol diri serta perilaku seksyg dan segala hal yang

berkaitan dengan objek dana lokasi penelitian ini.

F. Validitasdan Reliabilitas
1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkank&tgjngkat
kevalidan atau kesahihan suatu instruti@engujian validitas angket
dengan cara mengkoreksikan antara skor yang defenphda masing-
masing butir dengan skor total. Dalam hal ini suaitir dinyatakan valid
apabila antara skor total mempunyai korelasi yangitip dan tinggi.
Pengujian validitas dilakukan melalui validitas. iValiditas isi
dapat dilihat dari susunan skala yang berdasarkavasan ukur yang
terindentifikasi dengan baik dan dibatasi dengdasjerelevansi aitem
sesuai dengan tujuan ukur yang sebenarnya. Validi&a ditentukan

melalui pendapat profesionair pfessional judgement) dalam proses telaah

17Rahayu, lin Tri & Ardani Tristiadi Ardi. 20040bservasi dan Wawancara. Malang :
Bayumedia. Hal. 74
18Arikunto, Suharsimi, 2003ylanajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 68.
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soal yang dilakukan oleh bapak Zainal Habib, M.HuAnalisis yang
dilakukan adalah analisis logis untuk menetapkeaakalp soal-soal yang
telah dikembangkan memang mengukur (representaig) apa yang
dimaksud untuk diukur.

Menurut Cronbach tingginya koefisien validitas yadiginggap
memuaskan adalah hasil tertinggi yang diperoleh pkneliti. Pada skala
ini peneliti mengambil standar minimal 0,3 untuk maetukan koefisien
validitas.

Untuk menguji validitas, digunakan tehnik korelagroduct
moment dari Pearson, yaitu dengan cara mengkdtatasiiap butir

dengan skor totalnya. Rumus yang digunakan atfalah

. NXxy—QZx)Xy)
XY JIINE x2) = 22N y2)(X y2)]

Keterangan:

Tiy = koefisien korelasi product moment
N = jumlah subyek

2. x  =jumlah nilai tiap item X

Yy  =jumlah nilai tiap item Y
Y. x2 =jumlah kuadrat nilai tiap item X

2. ¥2 = jumlah kuadrat nilai tiap item Y

5aifuddin Azwar. Validitas dan Reliabilitas. Yogyata, Cet:VIl. Pustaka Pelajar, 2007b. Hal:5
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Y. xy =jumlah perkalian antara kedua variable

Pedoman untuk menentukan validitas item adalah afeng
menggunakan standar 0.3, sehingga aitem-aitem ryemgiliki rxy < 0.3
dinyatakan gugur. Sedangkan jika rxy > 0.3 makanaittersebut
dinyatakan valit.Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan
bantuan computer SPSS (statistical program forabascience) versi 16.0
for windows. Dalam penelitian ini, peneliti mengglian uji coba terpakai

yaitu penelitian langsung dijadikan sebagai dasalisa.

2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan hasil suag¢amgukuran.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi yaituyang mampu
memberikan hasil ukur yang terpercaya, disebutlefi. Pengukuran
yang memiliki reliabilitas tinggi yaitu yang mammemberikan hasil ukur
yang terpercaya, disebut reliabel. Reliabilitastiswsat dapat diketahui
jika alat tersebut mampu menunjukkan sejauh mangykeirannya dapat
memberikan hasil yang relatif sama bila dilakukamgukuran kembali
pada objek yang sarfa

Untuk mengetahui reliabilitas dari tiap alat ukmiaka penelitian ini
menggunakan rumus Alpha yang dibantu dengan pro§Rr88 16.00 for

windows. Penggunaan rumus tersebut dikarenakan skor ydnagilian

O1bid. Hal:158

2 Azwar, Syaifuddin. 1998. Sikap Manusia- Teori @@ngukurannya. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. hal 176.

%2 |bid .hal 92.
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dari instrument penelitian merupakan rentanganrariteberapa nilai atau
yang terbentuk dalam skala 1-4, 1-5, dan seterysukan dengan hasil 1

dan 0. Rumus Alpha tersebut adafah

[ - T2

Keterangan :
ra : Reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

o b2 :jumlah variabel butir

ot :variabel total

Tinggi rendahnya reliabilitas secara empirik ditlkijan oleh suatu
angka yang disebut koefisien reliabilitas. Semaikiggi koefisien korelasi
antara hasil ukur dari dua alat yang paralel biekarhsistensi antara
keduanya semakin baik. Biasanya koefisien reliasilberkisar antara 0
sampai 1,00, jika koefisien reliabilitas mendekatingka 1,00 berarti
semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisang semakin rendah

mendekati angka 0 berarti semakin rendahnya rétadf.

23 Arikunto, Suharsimi.2010, Prosedur Penelitian.tGuaendekatan praktik . Yogyakarta : PT.
Rineka Cipta., hal 239
24 Azwar, Syaifuddin. 2008. Penyusunan Skala Psikologyakarta: Pustaka Pelajar. hal 83.
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G. Tehnik analisisdata
1. Uji Asumsi
Dalam uji asumsi, peneliti menggunakan Uji multik@ritas, dimana
antara variabel X (independent) tidak boleh salragkorelasi. Hal ini
dilakukan untuk menguji apakah pada model regrésimilikan adanya
korelasi antar variabel independent. Jika terjaatielasi maka terdapat
problem multikolinieritas (multiko). Model regregang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi antara variabel independent.

2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikacara umum
hasil penelitian, yang dilakukan untuk mengetdtaiegorisasi tingkatan
pada variabel X X, dan Y pada subyek penelitian. Pendeskripsian ini
dilakukan dengan cara mengklasifikasikan skor skitaggdasarkan norma
yang ditentukan.

Penghitungan norma dilakukan untuk melihat tingkagligiusitas,
Kontrol diri, dan Perilaku seksual pada Siswa kefasSMA Islam Al
Ma'arif Singosari Malang, sehingga dapat diketaimgkatannya apakah
tinggi, sedang, atau rendah. Dalam melakukan gagkrian ini, peneliti
menggunakan skor hipotetik. Adapun langkah-langkalam pembuatan
skor hipotetik dalam penelitian ini adalah:

a. Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus:

25 Winarsunu, Tulus. 200&atistik dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan. Malang: UMM
Press. hal 282-284.
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1 . .
== ( Lrpax = 1||:i||.11 Ek
£
M : rerata hipotetik
I max : Skor maksimal item
imin : Skor minimal item

Yk : Jumlah item

b. Menghitung deviasi standart hipoteti) (dengan rumus :

1
G . 6 (Xmax —Xmin)

c : Deviasi standart hipotetik
Xmax . Skor maksimal subyek
Xmin : Skor minimal subyek

c. Kategorisasi :
Rendah : X< (u-&)
Sedang: (M-&<X<(u+1o)
Tinggi : X > (u+ Io)
d. Analisis Prosentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelatentigkan
norma kategorisasi dan mengetahui jumlah individngyada dalam
suatu kelompok. Rumus dari analisis prosentasealhdakbagai

berikut:
P=LX100%
N

Keterangan :
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P : prosentase
f : frekuensi

N : jumlah subjek

3. AnalisisInferensial

Analisis inferensial digunakan mengetahui hubungansalitas atau
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabkat Khusus dalam
proses analisis inferensial ini peneliti menggamalkbantuan komputer
program SPSS16.0 for Windows.

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu kntoemberikan
gambaran tentang bentuk hubungan kausalitas ateyapé dari variabel
X1 dan X2 terhadap Y, maka teknik analisis datagydigunakan adalah
regresi linier berganda(Multiple Regression Analysis). Suatu variabel
dapat diramalkan dari variabel lain apabila antaexiabel yang
diramalkan (disebut kriterium) dan variabel yanmgudakan untuk
meramalkan (disebut prediktor) terdapat korelasigysignifikan. Dalam
penelitian ini terdapat dua prediktor yaitu Relgitas dan Kontrol diri.

Per samaan regresi dua prediktor

\1'='d|.‘*1| ""dj.‘*il"'K

Keterangan :
Y = kriterium
a1 = koefisien prediktor 1

& = koefisien prediktor 2



78

X1 = prediktor 1
X2 = prediktor 2
K = bilangan konstan

Menurut Ferguson (1981), kondisi signifikan diddat melalui
eksistensi p yang merupakan representasi dari atngignifikansi®.
Adopsi terhadap tingkat signifikansi pada 0,05 a0l merupakan
konvensi umum. Adalah dikatakan cukup signifikda jprobabilitas yang
didapatkan berada pada kisaran p < 0,05 atau 0% @tau dikatakan
sangat signifikan (highly significant) jika probabilitas yang didapatkan
sama atau lebih kecil dari 0,01 (p < 0,01).

Selanjutnya untuk mencari besar pengaruh yang agferdari
kedua variabel penelitian, maka digunakan persam&aefisien

determinan yaitu : R x 100%.

28 Abrori, Lucky. 2004. Studi Korelasi antara Spiat@Quotient dan Adversity Quotient dengan
Kinerja pada Karyawan Bagian Tatausaha UIN Mal&kgipsi, Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Malang. Him 96.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi obyek penelitian

Berdasarkan wawancara dan data pendukung yang raalka
diketahui pada awal mulanya pada tahun 1923, Bdfidk Masykur
mendirikan madrasah Misbachul Wathan yang menjdkal cbakal
berdirinya Yayasan Pendidikan Almaarif Singosarildhg. Berkaitan
dengan meningkatnya tuntutan pendidikan maka Yayd¥andidakan
Almaarif Singosari Malang pada tanggal 1 Juni 19&ndirikan SMA
Islam Almaarif Singosari. Dalam perkembangannya, ASMslam
mengikuti akreditasi yang pertama dan mendapatteinssDIAKUI pada
tahun 1983. Pada tahun 1987, akreditasi yang kedemadapat status
DISAMAKAN, pada tahun 2005 SMA Islam telah diakredi ulang dan
mendapatkan statd®rakreditasi “A”.

Lokasi SMA Islam Almaarif dapat dikatakan stratdgagena dekat
dengan Pondok-pondok pesantren disekitarnya, maikigk pesantren Al-
gur’an maupun pondok pesantren Salaf sehinggai stamtrsantriwati yang
belajar di pondok pesantren tidak hanya mendapgikajaran agama di
pondok tetapi juga dapat menuntut ilmu di sekolatum. Dikarenakan

lokasi SMA Islam Almaarif dekat dengan pondok pésanmaka secara
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otomatis siswa dan siswi mayoritas adalah santmi skntriwati pondok

pesantren.
2. Profil Sekolah

. Nama sekolah

Il. Alamat

[ll. Nama yayasan

IV. NSS

V. NDS

VI. Jenjang akreditasi
VII. Tahun didirikan
VIIl. Tahun beroprasi

: SMA ISLAM ALMAARIF SINGOSARI
. JI. Masjid No.28 Pagentan Singosari
Malang
: Yayasan Pendidikan Almaarif Simgosa
jl. Masjid No33 singosari Malang
: 304051805026
: E.13054002/NRSN 20517831
CA
: 1980
1980

IX. Status kepemilikan Lahan : Milik yayasan

i. Status tanah
ii. Luas tanah

X. Satatus bangunan

. Akte jual beli
: 2158

: Hak guna bangunan

I.  Surat ijin bangunan : 1514/104.7.4/1998

ii. Luas bangunan

Xl. Kepala sekolah

Nama

Pendidikan

Status

Alamat kantor

Alamat rumah
XIl. Guru

Jumlah guru keseluruhan

Guru tetap yaysan

Guru tidak tetap

Guru PNS Dipekerjakan

2158

: H Moh. Anas Noor, SH.,MH.
1 S2

: Guru tetap yayasan

: JI. Masjid No. 28 Singosari

: JI Ronggowuni 23 Singosari

. 42 orang
. 24 orang
: 11 orang

: 8 orang
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X, Karyawan
Tata usaha/TU : 8 orang
Penjaga sekolah . 2 orang
XIV. Data siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir :
Tabel 2.0
Data siswa
Data siswa| Jumlah Kelas X Kelas XI Kelas XlI Jml.
pendaftar [ jm|, Jml. Jml. Jml. Jml. Jml. total
. calon Siswa | Rombel | Siswa| Rombel | Siswa| Rombel | S!Swa
siswa baru | pary baru baru
Tahun 320 142 232 5 275 5 649
2008/2009
Tahun 320 230 293 5 292 5 815
2009/2010
Tahun 300 233 216 5 156 5 605
2010/2001
1
B. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrument Penelitian
1. Hasil Uji Validitas
a. Angket Religiusitas
Hasil perhitungan dari uji validitas Angket Religitas didapatkan
hasil bahwa terdapat 16 item yang gugur dari 3% yang ada, sehingga
banyaknya butir item yang sahih sebesar 18 iterapAd item-item yang
dipakai dalam penelitian ini ditunjukkan dalam taberikut:
Tabel 2.1
Nomor aitem Valid angket Religiusitas
No. Dimensi Indikator Item Total
Valid Gugur
1. | Keyakinan Keyakinan terhadap 4 1
keagamaan rukun iman
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Keyakinan terhadap 3,8
kebenaran agama 6
Keyakinan terhadap 11,14
masalah-masalah
ghaib

yang diajarkan agama

Praktek Sholat 18 9
keagamaan Puas 5,22 6

Zakat 15,26

\I

Pengamalan Menolong sesama 12

keagamaan Bersikap ramah da 17 20
baikterhadap orang
lain 8
Tidak melecehka 29,28
oranglain
Menjaga dat 6 31
memelihara
lingkungan

Penghayata Perasaan dekat denq 23,10
keagamaan Allah
Perasaan syukur a 24,27
nikmat yang 6
dikaruniakan Allah
Perasaan nikmi 2,33
dalam
melaksanakan ibadah

Pengetahua Pengetahuan akid 25,30
keagamaan Pengetahuan ibadah 16 13
Pengetahuan akhlaq 19,34

Pengetahuan iquran 21,32
dan hadist

Total 18 16 34

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membudlgitem
yang gugur dan memakai 18 item yang valid. Persdilgaja memakai
item valid tanpa mengganti item yang gugur kariéea-item tersebut
dirasa sudah mewakili masing-masing dimensi yaigud. Gugurnya

beberapa aitem pada kelima dimensi diatas dimukgkinkerena
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redaksinya terlalu sederhana dan kurang mendalaimggm keseluruhan

responden cenderung untuk menjawab pertanyaan nigagaban yang

sama.
b. Angket Kontrol diri
Hasil perhitungan dari uji validitas Angket KontroDiri
didapatkan hasil bahwa terdapat 10 item yang gdguir 34 item yang
ada, sehingga banyaknya butir item yang sahihssel#t item. Adapun
item-item yang dipakai dalam penelitian ini ditikjan dalam tabel
berikut:
Tabel 2.2
Nomor aitem Valid angket Kontrol diri
ltem Tota
No Aspek Indikator Valid Gugur I
1. | Kontrol Kemampua 1,2,4,5,6,7,8 3 16
perilaku mengatur 10,23,24,25,27,9,26,
perilaku 31
Kemampua
mengatur
stimulus
2. | Kontrol Kemampua 11,12, 20 13,1819,30 | 12
kognitif mengolah 22,28,29, 21,33
informasi
Kemampuar
menafsirkan
suatu perisriwal
atau kejadian
3. | Kontrol Kemampua 16 14,1517,32,| 6
dalam mengambil 34
pengambil | tindakan yang
an diyakini/disetu;j
keputusan | ui
Total 34
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Dalam mengambil data penelitian, peneliti membudfgitem
yang gugur dan memakai 24 item yang valid. Persditgaja memakai
item valid tanpa mengganti item yang gugur karée-item tersebut
dirasa sudah mewakili masing-masing aspek yangudiuGugurnya
beberapa aitem pada ketiga aspek diatas dimungkikdiena redaksinya
terlalu sederhanadan spesifik sehingga keselurtgsponden cenderung

untuk menjawab pertanyaan dengan jawaban yang sama.

c. Angket Perilaku seksual
Hasil perhitungan dari uji validitas Angket KontroDiri
didapatkan hasil bahwa terdapat 10 item yang gdguir 34 item yang
ada, sehingga banyaknya butir item yang sahihssel#4 item. Adapun

item-item yang dipakai dalam penelitian ini ditukjan dalam tabel

berikut:
Tabel 2.3
Nomor aitem Valid angket Perilaku seksual
Aspek Indikator Item Total
Valid Gugur
Exploration Intelektual 39,42,49 1,17,22 6
Manipulatif
Masturbasi Aktifitas masturbasi 20, 35,41,46 3, 24, 6
Berpegangan tangan 2,19,23 _ 3
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Berpelukan ecking) 5,18,21,32,44 _ 5
Berciuman Kissing) 4,15,26,40,47 _ 5
Heteroseksual Meraba bagian tubuh 7,16,28,37,45 _ 5
sensitif
Bercumbu fetting) 6,14,25,31,50 B 5
Oral Sexual 9,29,33 12,48 5
Seks Intercourse 13,30,36,43,38 10 6
(hubungan Seksual)
Aggressive Pemaksaan seksual dari 8,34 11, 27 4
sex pasangan
Total 40 10 50

Dalam mengambil data penelitian, peneliti membudfgitem
yang gugur dan memakai 40 item yang valid. Persdilgaja memakai
item valid tanpa mengganti item yang gugur kardeanditem tersebut
dirasa sudah mewakili masing-masing Indikator ydndkur. Gugurnya
beberapa aitem pada kelima dimensi diatas dimukgkinkerena
redaksinya terlalu vulgar dan terkesan tabu kegk&m responden
cenderung untuk melakuk#aking good dalam menjawab pertanyaan.

2. Hasil uji reliabilitas
Dari hasil analisa statistik pada masing-masing akaur, diperoleh
nilai Reliabilitas andal pada instrument Religiasisebesar 0,837, pada

instrument Kontrol Diri  sebesar 0,887, sedangkada instrument
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Perilaku seksual sebesar 0,970. Adapun hasil itz variabel
Religiusitas, Kontrol Diri, dan Perilaku seksuacara ringkas dapat
dilihat dalam table :

Tabel 2.4

Hasil uji Reliabilitas

Variabel Alpha Keterangan
Religiusitas 0,837 Andal
Kontrol Diri 0,887 Andal
Perilaku seksual 0,970 Andal

Hasil perhitungan uji reliabilitas ketiga skala sbut ternyata
mempunyai nilai reliabilitas andal, artinya jikatika skala tersebut
diujikan pada waktu dan subyek yang berbeda madsl tyang
diperoleh tidak akan jauh berbeda (ajeg).

3. Paparan Hasil penelitian

1. Tingkat Religiusitas, Kontrol diri dan Perilaku seksual

Gambaran umum data penelitian dapat dilihat pduk taeskripsi

data penelitian yang meliputi variabel Religiusjt&ontrol diri

dan Perilaku seksual remaja pada Siswa kelas XI 38l6dn Al

Maarif Singosari Malang :
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Tabel 2.5

Deskripsi Statistik Data Penelitian

Variabel Hipotetik
Xmin X max Mean SD
Religiusitas 18 72 45 9
Kontrol diri 24 96 60 12
Perilaku seksual 40 160 100 20

a. Religiusitas

Untuk mengetahui deskripsi tingkat Religiusitas, kena
perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. K#jpgya skor
hipotetik karena alat ukur Religiusitas ini belumempunyai
norma yang jelas. Dari hasil skor hipotetik, kenandi
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategorggi, sedang
dan rendah. Adapun kategorisasi dari tingkat Redigps adalah
sebagai barikut :

Tabel 2.6

Rumusan Kategori Religiusitas

Rumusan Kategori Skor angket

X > (Mean + 1 SD) Tinggi x54
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1SD) Sedang 36 <xX54
X < (Mean -1 SD) Rendah X <36




Table 2.7

Hasil Prosentase VariabeReligiusitas Menggunakan Skor Hipotetik
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Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Religiusitas Tinggi X>54 38 70%
Sedang 36 - 54 16 30%
Rendah X< 36 0 0%
Jumlah 54 100%

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa tingkaligRsitas

siswa SMA Islam Almaarif yang paling tinggi berguokada kategori

Tinggi dengan nilai sebesar 70% (38 orang), sedangkavaislas

XI SMA Islam Almaarif yang berada pada kategorias®yl sebesar

30% (16 orang), dan pada kategori rendah sebesaidr0%erarti

sebagian besar dari Siswa kelas XI SMA Islam Alnfiaata-rata

mempunyai tingkat Religiusitas yang tinggi.

b. Kontrol diri

Untuk mengetahui

deskripsi

tingkat

diri,

kaa

perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. Kpeya skor

hipotetik karena alat ukur Kontrol diri ini belumempunyai norma

yang jelas. Dari hasil skor hipotetik, kemudian editnpokkan

menjadi tiga kategori yaitu kategori tinggi, sedalag rendah. Adapun

kategorisasi dari tingkat Kontrol diri adalah sedodeerikut :
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Tabel 2.8

Rumusan Kategori Kontrol diri

Rumusan Kategori Skor angket

X > (Mean + 1 SD) Tinggi x72
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1SD) Sedang 48 <X72
X < (Mean -1 SD) Rendah X <48

Table 2.9

Hasil Prosentase VariabeKontrol diri Menggunakan Skor Hipotetik

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Religiusitas Tinggi X>72 35 65%
Sedang 48 — 72 19 35%
Rendah X<48 0 0%
Jumlah 54 100%

Dari data di atas, dapat diketahui bahwa tingkanhtki diri
Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yang paling tgidberada pada
kategori Tinggi dengan nilai sebesar 65% (35 orang), sedangkan
Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yang berada pdddegori
sedang sebesar 35% (19 orang), dan pada kategolalresebesar
0%. Ini berarti sebagian besar dari Siswa kelasSKIA Islam

Almaarif rata-rata mempunyai tingkat Kontrol digng tinggi.
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c. Perilaku seksual

Untuk mengetahui deskripsi tingkat Perilaku seksuaaka
perhitungannya didasarkan pada skor hipotetik. Kaipeya skor
hipotetik karena alat ukur Perilaku seksual i@iubn mempunyai
norma Yyang jelas. Dari hasil skor hipotetik, kenandi
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu kategiomggi, sedang
dan rendah. Adapun kategorisasi dari tingkat Rerikeksual adalah
sebagai berikut :

Tabel 3.0

Rumusan Kategori Perilaku seksual

Rumusan Kategori Skor angket
X > (Mean + 1 SD) Tinggi %120
(Mean — 1 SD) < X (Mean + 1SD) Sedang 80 <120
X < (Mean -1 SD) Rendah X <80
Table 3.1

Hasil Prosentase VariabePerilaku seksual Menggunakan Skor Hipotetik

Variabel Kategori Kriteria Frekuensi %
Religiusitas Tinggi X>120 1 2%
Sedang 80 -120 5 9%
Rendah X<80 48 89%
Jumlah 54 100%
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Dari data di atas, dapat diketahui bahwa tingkaitdke seksual
Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yang paling tqidberada pada
kategoriRendah dengan nilai sebesar 48% (48 orang), sedangkan
Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yang berada paddegori
sedang sebesar 9% (5 orang), dan pada kategomiTsegesar 2%

(1 orang). Ini berarti sebagian besar dari Siswask&l SMA Islam

Almaarif rata-rata mempunyai tingkat Perilaku seksiang Rendah.

. Uji Asumsi (Multikolinieritas)

Uji multikolinieritas, bertujuan untuk mendetekslamya multiko
yang ditunjukkan dari besaran VIF/griance Inflation Factor) dan
tolerance. Model regresi yang baik adalah yang $ebaltiko. Sebagai
pedoman model regresi yang bebas multiko adalahpueyai nilai VIF
dan angka tolerance mendekati 1.

Tabel 3.2

Koefisien Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 4.586 .000
x1 -405| -3.838 .000 996|  1.004
X2 493 4.670 .000 .996 1.004

a. Dependent Variable: y
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Dari hasil uji multikolinieritas didapatkan nilailF¥ 1.004 dan tolerance
seharga 0.996 Hal ini menunjukkan bahwa nilai V#a dolerance masih

berada pada kisaran angka 1.

. Uji Hipotesis
. Uji Probabilitas

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan igiglregresi
linier berganda untuk mengetahui pengaruh antaligigtas dan control
diri terhadap perilaku seksual. Pengujian hipotesiditunjukkan melalui
interpretasi tabel hasMultiple Regression Analysis. Penilaian hipotesis
didasarkan pada analogi:
Ha Ada pengaruh (secara parsial) antara Religiusi@s Kontrol diri
terhadap perilaku seksual pada Siswa kelas XI S8ldm Al Ma’arif
Singosari Malang.
Ho: Tidak ada pengaruh (secara parsial) antara Reitgs dan Kontrol
diri terhadap perilaku seksual pada Siswa kelaSMA Islam Al Ma’arif
Singosari Malang.
Dasar pengambilan tersebut berdasarkan pada rolaapilitas, yaitu
sebagai berikut:
a) Jika nilai p < 0.05 maka Ha diterimg, ditolak
b) Jika nilai p > 0.05 makagdHliterima, Ha ditolak
Dari hasil pengolahan data dengan bantuan prog#8s 16.0 for

Windows dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Table 3.3

Hasil uji ANOVA

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1918.219 2 959.110 19.530 .000%
Residual 2504.614 51 49.110
Total 4422.833 53

a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: y

Dari table diatas dapat diketahui bahwa P = 0,800,05. Jadi, Ha
diterima, H ditolak artinya Religiusitas dan kontrol diri benqmaruh terhadap
Perilaku seksual.

2. Uji-t

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besargaern
Variabel-variabel bebas terhadap variable terikdhtuk mengetahui
pengaruh antar variable tersebut dengan cara mehniggan nilai t
statistic hitung dengan statistik tabel. Untuk nmegafui pengaruh antar
variable maka didasarkan pada norma uji t sebaggaiui :

a) Jikat hitung < t tabel makaciditerima dan Hditolak

b) Jika t hitung > t tabel makaylditolak dan H diterima

Dari pengolahan data dengan bantuan progr&éasS 16.0 for Windows

didapatkan hasil sebagai berikut :
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Table 3.4
Hasil uji-t

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.839 9.560 4.586 .000
x1 -.185 .048 -.405 -3.838 .000
x2 725 .155 493 4.670 .000

a. Dependent Variable: y

Dari tabel diatas dapat diketahui :
t hitung X1 = -3,838 t tabel X1 = 2,008

t hitung X2 = 4,670 t tabel X2 = 2,008

1. Uji-t Variabel Religiusitas
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahvtung -3,838 kurang
dari t tabel -2,008. Artinya, Variabel religiusitagddak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variable perikdksual.
2. Uji-t Variabel Kontrol diri
Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahWweung 4,670 lebih dari
t tabel 2,008. Artinya, Variabel Kontrol diri mempai pengaruh yang
signifikan terhadap variable perilaku seksual.
Analisis Regresi

Peneliti menggunakan analisis regresi bergandakuntngetahui

pengaruh variable bebas tarhadap variable terikat. hasil analisis data
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pada tabel diketahui bahwa variable religiusitdakimemiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variable perilaku seksdaly variable kontrol
diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadapighte perilaku seksual.
Dari tabel3.3 diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut
Y=aX;+&X: +K
Y =-0.185 + 0.725 + 43.839

Karena variable Religiusitas tidak mempunyai penlgaerhadap
variable perilaku seksual, maka peneliti melakukamalisis regresi
lanjutan tanpa menyertakan variable religiusitassiHdari analisis regresi

lanjutan tersebut didapatkan hasil sebagai berikut

Table 3.5

Hasil Analisis Regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.545 10.128 3.115 .003
x2 .764 174 .520 4.387 .000

a. Dependent Variable: y

Dari tabel diatas maka diperoleh persamaan regedsigai berikut :
Y =aX,;+K

Y =0.764 + 31.545
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Persamaan diatas menunjukkan adanya pengaruh Kaitio
terhadap perilaku seksual yang ditunjukkan dengkm Beta sebesar O,
764 dengan Konstanta 31,545 daA d®besar 0,270 artinya variable
kontrol diri mempengaruhi perilaku seksual seb@3& dan 73% lainnya

dipengaruhi oleh variable lain.

D. Pembahasan
1. Tingkat Religiusitas, Kontrol diri dan perilaku seksual

a. Tingkat Religiusitas

Berdasarkan hasil analisa pada tablé dapat diketahui bahwa
sebagian besar Siswa kelas XI SMA Islam Almaarifmti&i tingkat
Religiusitas yang tinggi Ini dapat dilihat dari datang didapat bahwa
38 orang dengan prosentase 70% berada pada kaiaggrj 16 orang
dengan prosentase 30% berada pada kategori sedang.tidak
didapati Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yang nikn tingkat
Religiusitas pada kategori rendah (0%) dari 54 responden yang
menjadi subyek penelitian.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-ratavé&ikelas Xl
SMA Islam Almaarif memiliki Religiusitas yang tinggHal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar Siswa kelaSNKA Islam
Almaarif memiliki kemampuan yang tinggi dalam meaghti dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya yang dipkgk

berdasarkan pada lima dimensi religiusitas yaituyakman
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keagamaan, praktek keagamaan, pengamalan keaggmaghayatan
dan pengetahuan keagamaan.

Hal ini dimungkinkan oleh adanya Proses belajaik Is®cara
formal maupun non formal. Yang dinamakan formalindisdalah
kurikulum di SMA Islam Almaarif yang menerapkan matelajaran
agama yang lebih daripada SMA lainnya. Kemudiamajhelnon
formal didapat siswa dari belajar di Pondok pesamnttan pendidikan
agama diluar sekolah.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Thouless bahwtarfa
faktor yang mempengaruhi Religiusitas adalah perfggendidikan
atau pengajaran dan berbagai tekanan sosial, pengalkeagamaan,
faktor yang tumbuh dari kebutuhan yang tidak tegpeserta berbagai
proses pemikiran verbal.

Selanjutnya yang dikemukakan oleh Desmita bahwaakiegn
agama pada masa Remaja telah mengalami perkembyanggusangat
berarti. Mereka cenderung akan menggali mengenasé agama
secara lebih mendalam mengenai tuhan dan eksistensi

Berdasarkan hasil analisa pada tab&juga diketahui bahwa tidak
ada (0%) Siswa SMA Islam Almaarif yang memilikingkat
Religiusitas rendah. Hal ini membuktikan bahwa Sigwlas XI SMA
Islam Almaarif benar-benar telah memiliki kemampudalam
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dienytang

diungkapkan berdasarkan pada lima dimensi religissiyaitu
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keyakinan keagamaan, praktek keagamaan, pengarkadmamaan,

penghayatan dan pengetahuan keagamaan.

b. Tingkat Kontrol diri

Berdasarkan hasil analisa pada taBl@ dapat diketahui bahwa
sebagian besar Siswa kelas XI SMA Islam Almaarifmifi&i tingkat
Kontrol diri yang tinggi Ini dapat dilihat dari dayyang didapat bahwa
35 orang dengan prosentase 65% berada pada kaiaggrj 19 orang
dengan prosentase 35% berada pada kategori sedang,tidak
didapati Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yang mikkn tingkat
Kontrol diri pada kategori rendah (0%) dari 54 responden yang
menjadi subyek penelitian.

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-ratavésikelas Xl
SMA Islam Almaarif memiliki Kontrol diri yang tingg Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar Siswa kelaSNKA Islam
Almaarif memiliki kemampuan yang tinggi dalam mengol
perilaku, mengontrol kognisi dan mengontrol dalamngambilan
keputusan.

Hal ini dimungkinkan karena pada masa Remaja t&datanam
nilai-nilai kesadaran sehingga mereka akan lebihngosetrol
perilakunya sesuai dengan apa Yyang diharapkan denga
lingkungannya. Sebagaimana yang dikemukakan olelrlogku

bahwasanya kontrol diri dipengaruhi oleh faktoeinal dan eksternal.
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Dalam hal ini faktor internal tersebut adalah faktosia dan
kematangan. Yakni semakin dewesa dan matang segemaka akan
semakin baik kontrol dirinya. Selanjutnya, faktdesernal tersebut
adalah lingkungan disekitar. Yakni yang terutardalah keluarga,
keluarga yang menerapkan disiplin sejak dini tealpadndividu
tersebut akan membentuk kontrol diri yang baik pula

Dari hasil analisa pada tab®9 dapat diketahui juga bahwa tidak
ada (0%) Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yangmiléki tingkat
Kontrol diri yang rendah. Hal ini membuktikan bah®swa kelas Xl
SMA Islam Almaarif benar-benar telah memiliki ken@auman yang
tinggi dalam mengontrol perilaku, mengontrol kogdign mengontrol
dalam pengambilan keputusan
c. Tingkat Perilaku seksual

Berdasarkan hasil analisa pada taBl& dapat diketahui bahwa
sebagian besar Siswa kelas XI SMA Islam Almaarifmifi&i tingkat
Perilaku seksual yang rendah. Ini dapat dilihat data yang didapat
bahwa 48 orang dengan prosentase 89% berada padmrkaendah,
5 orang dengan prosentase 9% berada pada katesgang dan
didapati Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif yang mikkn tingkat
Perilaku seksugbada kategori tinggi yakni 1 orang dengan prosentas
0% dari 54 responden yang menjadi subyek penelitian

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-ratavé&ikelas Xl

SMA Islam Almaarif memiliki Perilaku seksual yangndah. Hal ini
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mengindikasikan bahwa sebagian besar Siswa kelaSNKA Islam
Almaarif telah mampu mengarahkan perilaku ekspiprassturbasi,
heteroseksual dan aggressive seks kearah yang bebi Yakni
aktivitas seksual yang sesuai dengan norma, rakaiaduran sosial dan
agama.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Santrock bahwikakoe
seksual remaja dipengaruhi oleh kesalahan persefsin memaknai
hubungan kasih sayang (makna cinta dalam berpgc&emwa kelas
Xl SMA Islam Almaarif telah mampu memaknai dendpaik makna
tersebut. Faktor berikutnya adalah kerapuhan usligis (iman yang
rapuh), dalam hal Religiusitas seperti halnya ydelgh penulis
paparkan diatas bahwa Sebagian besar Siswa kel&MA Islam
Almaarif ~ memiliki tingkat religiusitas yang tinggimeskipun
Religiusitas tidak berpengaruh secara signifikarhadap perilaku
seksual. Kemudian faktor selanjutnya kematangalodigy dalam hal
ini SMA Islam Almaarif telah mampu mengarahkan ahgan-
dorongan biologisnya kearah positif.

Berdasarkan hasil analisa pada taBl& juga diketahui bahwa
terdapat responden sebanyak 5 orang (9%) memittigkat perilaku
seksual sedang dan responden sebanyak 1 oranglé2Pgiswa kelas
Xl SMA Islam Almaarif yang memiliki tingkat Perita seksual
tinggi. Hal ini membuktikan bahwa masih terdapawséi kelas XiI

SMA Islam Almaarif yang belum mampu untuk mengeikaal
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perilaku seksualnya dengan baik, belum mampu mahgan
dorongan biologisnya serta masih salah memaknakasth sayang
terhadap pasagannya.
2. Pengaruh Religiusitas, Kontrol diri terhadap perilaku seksual
a. Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku seksual
Dari hasil analisis data tabB4 diketahui bahwa Religiusitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap perilakususgk Hal ini
ditunjukkan melalui nilai t-hitung variable religiitas sebesar -3.838
lebih kecil dari t-tabel -2.008. Tidak berpengaruhnya Religiusitas
terhadap Perilaku seksual dimungkinkan karena damemiorongan
seksual dari dalam diri individu tidak dapat dirksiuhanya dengan
tingginya tingkat Religiusitas. Karena dalam dimeRsligiusitas hanya
dimensi pengamalan saja yang memungkinkan individuk mereduksi
perilaku seksual yang tidak sesuai dengan nornte, dan aturan yang
berlaku. Sedangkan belum tentu seorang individg yatah memahami
pengetahuan agama, memiliki keyakinan, rajin médakuritual agama
akan mampu dalam hal mengamalkannya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalaluddin bdinvgsi
agama bagi manusia adalah :
a) Fungsi edukatif
b) Fungsi penyelamat
¢) Fungsi perdamaian

d) Fungsi pengawasan sosial
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e) Fungsi pemupuk rasa solidaritas
f) Fungsi transformatif

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa hafwaysi
pengawasan sosial yang memungkinkan perilaku sekssiga kelas X
SMA Islam Almaarif dapat tereduksi, karena normasiao akan
memberikanPunishment terhadap pelanggar norma tersebut. Hal ini
dapat berupa pengucilan dan penolakan atas diriiaya lingkungan

sosial.

b. Pengaruh Kontrol diri terhadap Perilaku seksual

Sedangkan variable yang berpengaruh terhadap IRerdeksual
adalah variable kontrol diri yang ditunjukkan olela t-hitung pada tabel
3.4 sebesar 4.670 lebih besar dari t tabel -2.008. &ahgkontrol diri
terhadap perilaku seksual ditunjukkan dengan ptasersebesar 27% dan
dimungkinkan prosentase lainnya sebesar 73% dipehigaleh variable
lain.hal ini dimungkinkan karena Kontrol diri dapatengendalikan
dorongan-dorongan seksual dari dalam diri individu.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh B.F Skinner bablrak
yang digunakan individu untuk melakukan Kontroi dolalah :
a) Pengendalian dan pertolongan fisik yang mana mekoikean

individu mengontrol tingkah lakunya dengan pengéizaefisiknya.
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b) Perubahan stimulus yang memungkinkan individu mexnlvaspon
yang mungkin maupun tidak mungkuin serta membuaiu at
menghapus peluang.

c) Penggunaan stimulus aversif yang memungkinkan iahaliv
memunculkan stimulus secara verbal yang bertujuamboatnya

terhindar dari perilaku yang tidak diinginkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dan andisa Bab IV maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat Religiusitas pada siswa kelas X1 SMA Islam Almaarif Singosari
Malang didapatkan 38 orang (70%) berada pada tingkatan tinggi dan 16
orang (30%) berada pada tingkatan sedang. Dari 54 sampel penelitian,
tidak ditemui adanya Siswa kelas X1 SMA Idam Almaarif yang berada
pada tingkatan rendah (0%). Jadi Religiusitas yang dimiliki oleh Siswa
kelas X1 SMA Islam Almaarif Singosari Malang berada pada taraf tinggi.

2. Tingkat Kontrol diri pada Siswa kelas XI SMA Islam Almaarif Singosari
Malang didapatkan 35 orang (65%) berada pada tingkatan tinggi dan 19
orang (35%) berada pada tingkatan sedang. Dari 54 sampel penelitian,
tidak ditemui adanya Siswa kelas X1 SMA Idam Almaarif yang berada
pada tingkatan rendah (0%). Jadi Kontrol diri yang dimiliki oleh Siswa
kelas XI SMA Islam Almaarif Singosari Malang berada pada taraf tinggi.

3. Tingkat Perilaku seksual pada Siswa kelas XI SMA Idam Almaarif
Singosari Malang didapatkan 1 orang (2%) berada pada tingkatan tinggi,
5 orang (9%) berada pada tingkatan sedang, dan 48 orang (89%) berada
pada kategori rendah. Jadi Perilaku seksua yang dimiliki oleh siswa
kelas XI SMA Isam Almaarif Singosari Malang berada pada taraf

rendah.
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4. Pengaruh secara parsial variable Religiusitas terhadap perilaku seksual
diperoleh hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda diketahui bahwa veriabel Religiusitas tidak berpengaruh
terhadap Perilaku seksual. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung
variable religiusitas sebesar -3.838 lebih kecil dari t-tabel -2.008.
Sedangkan variabel yang berpengaruh terhadap Perilaku seksua adalah
variable kontrol diri yang ditunjukkan oleh nila t-hitung sebesar 4.670
lebih besar dari t tabel -2.008. Pengaruh kontrol diri terhadap perilaku
seksual ditunjukkan dengan prosentase sebesar 27% dan 73% dipengaruhi

oleh variable lain.

B. Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, terdapat
beberapa saran yang peneliti berikan, adapun saran-saran tersebut sebagai
berikut :
1. Saran bagi Siswa SMA Islam Almaarif

Siswa SMA Idam Almaarif harus memahami dengan dimilikinya

Kontrol diri maka akan berpengaruh mereduksi perilaku seksual. Para Sisva
harus dapat terus mengembangkan Kontrol diri agar dapat mengendalikan
dorongan-dorongan seksual dalam dirinya. Meskipun Religiusitas tidak
berpengerug secara signifikan terhadap perilaku seksual, Siswva SMA Islam

Almaarif sebaiknya lebih menekankan salah satu aspek Religiusitas yakni
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pengemalan agama, karena aspek tersebut memungkinkan para siswa untuk

mengamalkan norma dan aturan agama khususnya pada perilaku seksual.

2. Saran untuk lembaga

Dalam lembaga terdapat beberapa pihak diantaranya adalah guru,
guru adalah sebagai pengganti orang tua selama di sekolah, yang mana guru
dapat memberikan teladan yang baik bagi siswanya. Selanjutnya adalah pihak
sekolah khususnya bagian BK. Sebaiknya pihak BK Iebih menekankan
bimbingan dan konseling tidak hanya pada siswa yang bermasalah dan
melanggar peraturan tetapi juga pada siswa yang tidak bermasalah. Karena
bimbingan sangat diperlukan siswa dalam mengatasi setiap permasalahan
disekolah maupun diluar sekolah. Dari hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan terdapat 2% siswa pada taraf perilaku seksual tinggi, dan 9% pada
taraf sedang. Hal ini dapat ditekan dengan menumbuhkan Kontrol diri yang
baik pada siswa, karena religiusitas tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap perilaku seksual.

3. Saran untuk Orang tua

Orang tua sebagai pusat pembelgaran awal bagi anak sebaiknya
memberiakn pendidikan dan bimbingan secara intens. Dikarenakan
permasalahan remaja kini semakin kompleks dan berkembang, khususnya
pergaulan bebas. Bila hal ini tidak diperhatikan benar-benar oleh orang tua,

akan memungkinkan anak terjerumus dalam pergaulan bebas yang tidak
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terkontrol. Pendidikan seks sgiak dini sangat diperlukan dalam hal ini, agar
keingintahuan anak akan seksualitas terpenuhi dengan baik dan tidak
dilampiaskan dengan perlilaku seks bebas.
4. Saran bagi pendliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti Pengaruh antara
Religiusitas dan Kontrol diri terhadap perilaku seksual agar terlebih dahulu
melakukan uji coba alat ukur sebelum melakukan penelitian. Hal ini untuk
menghindari banyaknya item yang gugur. Saran lain sebaiknya agar lebih
berhati-hati dalam pembuatan item skala sehingga item lebih dapat dipahami
oleh subyek penelitian, serta lebih jelas lagi dalam membuat instruksi
pengisian skala sehingga subyek dapat |ebih memahami cara pengisian skaa.
Selain itu, dikarenakan variable perilaku seksual merupakan variabel yang
sangat normatif sehingga seringkali responden melakukan faking good dalam
mengisi angket. Maka dari itu perlu penyusunan angket secara cermat
sehingga menghasilkan angket yang baik kemudian menghasilkan data yang
valid pula. Peneliti selanjutnya hendaknya juga menambahkan variabel-
variabel lain yang dapat mempengaruhi Perilaku seksual, serta menambah
jumlah populasi atau sampel agar hasil penelitian lebih spesifik. Selain itu
pengelompokan sampel berdasarkan rentang usia dan gender juga dirasa

perlu dilakukan agar penelitian lebih fokus dan mendalam.
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Angket Religiusitas
Jenis kelamin
Usia
Petunjuk pengisian
1. Pilihlah satu jawaban dari empat alternatif jawalyang anda rasa paling sesuai
dengan keadaan diri anda dengan member tandagigngada salah satu pilihan
jawaban.
2. Frekuensi jawaban terdiri atas empat kategoripyait
SS : Sangat setuju
S . Setuju
TS : Tidak setuju
STS : Sangat tidak setuju
3. Semua jawaban anda adalah benar, asalkan benaribenapakan pendapat anda
sendiri dan berdasarkan kenyataan yang anda aBetiap individu itu berbeda,
karena itu kejujuran sangatlah diperlukan untukjme&ab skala ini.
4. Kerjakan dengan teliti dan jangan sampai ada yarevati.
SELAMAT MENGERJAKAN

No. Pertanyaan SS S TS | STS
1. | Sayayakin bahwa Nabi Muhammad adalah Nabi

terakhir yang diutus oleh Allah di muka bumi ini

2. | Saya merasa tidak tenang ketika melaksanakan sholat

Fardlu

3. | Saya yakin bahwa isam merupakansatu-satunya

agama yang paling benar

4. | Saya merasa kurang begitu yakin bahwa Allah lah

Sang pemegang kendali atas segala sesuatu yang |ada

di dunia ini

5. | Saya senantiasa melaksana kanpuasa Romadhon

Setiap tahunnya

6. | Saya membiarkan begitusaja ketika ada orang yang
Merusak tanaman di kebun

7. | Saya senantiasa memberi tumpangan kendaraan
Kepada teman yang berjalan kaki

8. | Saya merasa kurang yakin akan kebenaran ajaran-
gjaran yang ada dalam agama islam




9. | Saya menunaikan sholat lima waktu pada tiap awal
Waktu setiap hari

10. | Dalam melaksanakan kegiatan ibadah dalam bentuk
apa pun, saya tidak merasa dekat dari Tuhan

11. | Sayayakin bahwa jin merupakan salah satu makhluk
ghoib yang diciptakan oleh Allah

12. | Ketika melihat kecelakaan di jalan, saya tidak
Menghiraukan sama sekali

No. Pertanyaan SS TS | STS

13. | Saya mengetahui bahwa dalam figih terdapat 3 (tigg)
macam najis

14. | Saya kurang begitu yakin terhadap hal-hal ghoib yang
ada di duniaini

15. | Saya menyalurkan zakat kepada yang berhak
Menerimanya

16. | Saya tidak mengetahui tata cara beribadah yangisesu
Dengan syari’at

17. | Saya selalu menyapa setiap bertemu dengan orang
yang saya kenal

18. | Saya terkadang malas untuk melaksanakan sholat
Fardlu

19. | Saya tahu bahwa Islam merupakan agama yang
Menekankan nilai-nilai kejujuran dan sportifitas
Dalam kehidupan sehari-hari

20. | Sayatidak peduli jika ada seseorang yang tersakiti
dengan kata-kata yang saya ucapkan

21. | Saya mengetahui makna dan kandungan yang ada
Dalam alqur'an dengan baik

22. | Saya enggan melaksanakan puasa Romadhon karena
Udara sangat panas

23. | Saya merasa begitu dekat dengan Allah ketika
Mendirikan sholat malam

24. | Saya kurang bisa merasa bersyukur terhadap rezeki
yang telah diberikan oleh Allah

25. | Saya mengetahui bahwa dimensi akidah dalam ajafan
Islam adalah Tauhid atau PengEsaan Tuhan

26. | Saya malas mengeluarkan zakat kepada fakir miskin

27. | Saya merasa bersyukur atas segala nikmat yang telah
Diberikan oleh Allah

28. | Pengemisyang ada di jalan sangat mengganggu
Perjalanan saya

29. | Dalam musyawaroh, saya menghargai pendapat orang

lain yang kurang begitu tepat




30. | Saya tidak mengetahui bagaimana bentuk akidah
Dalam ajaran islam

31. | Setiap melihat sampah yang berserakan, saya
Langsung member sihkannya

32. | Saya tidak mengetahui tentangapa yang terkandun
dalam Al-Qur'an danHadist

«Q

33. | Ketika membaca alqur’an, saya merasa sangat tenang

34. | Saya tidak mengetahui bagaimana cara berperilaky
yang baik kepada orang yang lebih tua

» Aitem yang bercetak miring adalah aitem yang gugur




Angket Kontrol diri

Pertanyaan SS TS | STS

1. | Dalam bertindak saya cenderung mentaati semua
peraturan terutama tata tertib sekolah

2. | Saya cenderung tidak melanggar tata tertib sekolah
meskipun teman-teman banyak yang melanggarnya

3. | Saya mudah marah ketika ada kata atau perbuatan
yang menyinggung perasaan saya

4. | Saya merasa perilaku saya telah sesuai dengan tata
tertib yang berlaku

5. | Ketika berbicara dengan guru, saya cenderung
menggunakan bahasa sopan dan halus.

6. | Saya menggunakan waktu untuk hal-hal yang
bermanfaat

7. | Mentaati nasehat guru menurut saya adalah penting

8. | Perasaan berdosa muncul dalam diri saya ketika saya
berbuat salah

9. | Saya tidak mampu menahan diri ketika diajak teman
untuk tidak mangikuti pelajaran yang sedang
berlangsung

10. | Saya merasa dapat mengendalikan amarah saya

11. | Untuk mendapatkan nilai yang bagus maka saya harus
giat belajar

12. | Menurut saya, TATIB sekolah adalah untuk kebaikan
siswa/siswi sekolah

13. | Segala perasalahan yang menimpa saya adalah sesuatu
yang wajar.

14. | Ketika mengambil keputusan saya juga
mempertimbangkan pendapat orang lain

15. | Sayatidak bingung ketika dihadapkan pada dua
pilihan

16. | Keputusan yang saya ambil berdasarkan pada
pemkiran yang matang.

17. | Saya cenderung ter buru-buru dalam mengambil
keputusan.

18. | Hukuman adalah wajar saya terima ketika saya
melanggar peraturan

19. | Sayatidak merasa bersalah ketika saya melakukan
kesalahan.

20. | Setelah saya melakukan pelanggaran saya berjanj

pada diri saya untuk tidak melakukannya lagi.




21. | Ketika hendak melanggar peraturan saglak
mempertimbangkan akibatnya.

22. | Dalam bergaul saya menghindari teman-teman yarg
membawa saya untuk berbuat maksiat

23. | Saya menjauhi teman atau lingkungan yang
berdampak buruk bagi diri saya.

24. | Saya berusaha menahan diri terhadap segala bentuk
perbuatan yang dilarang agama.

25. | Walaupun saya marah, saya dapat mengendalikan|diri.

26. | Saya cenderung melakukan pelanggaran ketika saya
melihat banyak teman yang melakukan pelanggaran.

27. | Ketika berpuasa saya mampu menahan amarah

28. | Dalam bertindak saya memikirkan apa sebab dan
akibatnya

29. | Nasehat yang diberikan guru membawa kebaikan bagi
saya.

30. | Saya bersyukur karena terhindar dari perbuatan
maksiat

31. | Jika sedang marah, tindakan apapun akan saya
lakukan.

32. | Saya akan berpikir panjang ketika akan melakukan
pelanggaran/kesalahan

33. | Dalam bertindak sayiadak memikirkan apa akibatnya

34. | Kesalahan yang saya perbuat tidak perlu saya akui.

Aitem yang bercetak miring adalah aitem yang gugur




Angket Perilaku seksual
Jenis kelamin
Usia
Petunjuk pengisian
1. Pilihlah satu jawaban dari empat alternative jawapang anda rasa paling sesuai
dengan keadaan diri anda dengan member tanda ¢¥armpda salah satu pilihan
jawaban.
2. Frekuensi jawaban terdiri atas empat kategoripyait
» Sangat sering
» Sering
» Jarang
» Tidak pernah
3. Semua jawaban anda adalah benar, asalkan benaribenapakan pendapat anda
sendiri dan berdasarkan kenyataan yang anda aetiap individu itu berbeda,
karena itu kejujuran sangatlah diperlukan untukjmeab skala ini

4. Kerjakan dengan teliti dan jangan sampai ada yerewati

SELAMAT MENGERJAKAN



No.

Pernyataan

Sangat
Sering

Sering

Jarang

Tidak
Pernah

Saya gemar menonton film yang
bertema sefsual

Saya bergandengan tangan
dengan pacar saya, ketika sedang
jalan-jalan di mall

Saya melakukan masturbasi dengan
benda-benda tertentu yang membantu
saya mendapatkan kenikmatan

Ketika sedang berkencan, pipi
atau kening saya dicium oleh
pacar saya

Saya memeluk pacar saya ketika
sedang berduaan untuk
menghilangkan rasa kangen

Ketika sedang berduaan, saya
saling merangsang dengan
pasangan untuk mengurangi rasa
kangen

O 0O O 000

g 0O O 00U

0 0] 0 40U

0O 0O 0 4| 0u

Saat sedang berduaan di suatu
tempat, saya biasanya
menyentuh atau disentuh
payudara diatas baju atau tidak
secara langsung

i

i

i

i

Saya dipaksa oleh pacar saya
untuk melakukan hubungan
seksual.

Saya melakukan oral seks
(dengan mulut) dengan
pasangan untuk mendapatkan
kepuasan seksual

d0

do

40

4do

10.

Ketika nlang tabun bari jadian, saya
melakukan hubungan seksual dengan
pasangan saya

11.

Saya mematksa pacar saya untuk
melakukan hubungan seksnal

12.

Saya melakukan oral seks (dengan
mnint) dengan pasangan ketika
sedang terangsang film romantic

13.

Saya melakukan hubungan
seksual dengan pacar saya,
ketika tahun baru

14.

Leher saya dicium oleh pacar
saya, ketika sedang berduaan,
untuk mengungkapkan rasa

O O glol U

O O ol(ol U

O O nlol U

O Onlol U




cinta

15.

Saya mencium bibir pacar saya,
ketika sedang berkencan untuk
menghilangkan rasa kangen

U

U

U

U

16.

Saya biasanya menyentuh alat
kelamin pacar saya, saat sedang
berduaan disuatu tempat

U

U

U

U

17.

Saya berfantasi dengan
membayangkan melakukan
hubungan seksual dengan orang lain
hingga merasakan kenikmatan

18.

Saya memeluk pinggang pacar
saya, ketika sedang jalan-jalan di
Mall

19.

Biasanya pacar saya
menggenggam tangan saya
ketika sedang nonton

20.

Saya melakukan masturbasi
setelah membaca buku cerita
tentang percintaan yang romatis

21.

Saya memeluk pacar saya,
karena sudah lama tidak
bertemu

22.

Membunka situs pornografi di internet

merupakan jalan Reluar untuk
memenubi kebutuban sefesual saya

23.

Saya bergandengan tangan
dengan pacar saya, ketika
berjalan agar tidak diganggu

orang lain

0 ol olo| 0O O

o ol oglol Ol O

0ol Yol olo] O] O

of Yol olo|l Ol O

24.

Saya bermasturbasi sambil
merangsang alat kelamin saya dengan
menggunakan tangan

U

U

U

U

25.

ketika sedang berduaan, saya
dan pasangan saya saling
merangsang kemudian
berhubungan seks

U

U

U

U

26.

Ketika hati ulang tahun saya,
pacar saya mencium pipi atau
kening saya

27.

Saya dipaksa melakukan seks oral
oleh pasangan saya, ketika keadaan
rumah sedang sepi

28.

Saat suasana dirumah sedang
sepi biasanya pacar saya
menyentuh alat kelamin saya

29.

Saya merasa lebih aman
melakukan seks oral daripada
hubungan seksual dengan pacar

00|00

00|00

0|0|0|0

(0|00




saya

30.

Saya melakukan hubungan
seksual dengan pasangan saya
setiap ada kesempatan

31.

Ketika berduaan dikamar, saya
menempelkan alat kelamin saya
ke pacar saya untuk
mendapatkan kenikmatan.

U

U

U

32.

Ketika tidur-tiduran bersama
disuatu tempat, saya memeluk
pacar saya untuk menunjukkan
rasa sayang..

O 0| U

33.

saya melakukan seks oral untuk
mendapatkan kepuasan

34.

Saya memaksa melakukan seks
oral ke pasangan saya, ketika
keadaan sekitar sedang sepi

0| U

0| U

O] U

0y

35.

Saya melakukan masturbasi
dikamar mandi dengan
membayangkan sesuatu yang
berhubungan dengan perilaku
seksual

36.

Saya melakukan hubungan
seksual dengan pacar, ketika
sedang terangsang oleh film
romantic

U

U

U

U

37.

Saya atau pasangan mulai berani
meraba di awal masa pasangan

38.

Saya akan melakukan hubungan
seksual sebagai tanda berdamai
setelah bertengkar dengan
pasangan atau pacar

U0

e

U0

e

39.

Saya berfantasi melakukan
hubungan seksual saat
menjelang tidur

40.

Saya mencium bibir pacar saya,
ketika kita sedang berduaan
dikamar kos.

41.

saya merasakan kenikmatan dan
kepuasan setelah melakukan
masturbasi

Jo|U

42.

Situs porno termasuk situs yang
saya telusuri setiap kali online di
internet

43.

Untuk mengungkapkan rasa
cinta biasaya saya berhubungan
seksual dengan pasangan saya

44,

Saya memeluk pacar saya, sambil
membelai rambut pacar saya

Of O g Ulo|l0

O Ol g U/0|0

O g 0 000

O O U




ketika sedang berduaan.

45.

Saya dan pasangan saya saling
meraba-raba bagian sensitif
untuk merasakan kenikmatan

46.

Saya melakukan masturbasi
setelah melihat film porno/
romantis

47.

Setiap kali kencan, saya dan
pasangan saya selalu berciuman

48.

ketika sedang berduaan di kamar,
saya merangsang alat kemalnan
pasangan saya dengan menggunakan
mnlut

49.

Saya suka membaca majalah
atau buku porno

U 0|0 O O

U o014 0 O

50

Setiap kali berkencan, saya
bercumbu dengan pasangan saya
untuk mengungkapkan rasa
sayang

U

U

Ulg o4 g o
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Aitem yang bercetak miring adalah aitem yang gugur

Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Religiusitas (X1)

menggunakan SPSS 16.0 For Windows

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

54

0

54

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.814 34




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
VAR00001 106.8333 71.198 .240 .813
VAR00002 107.8333 67.198 .344 .808
VAR00003 107.0556 70.959 .109 .816
VAR00004 107.0741 67.202 .373 .807
VARO00005 107.3704 69.823 .190 .814
VARO00006 107.6852 67.654 457 .805
VARO00007 107.6481 70.044 178 .814
VARO00008 107.2222 69.912 .128 .817
VARO00009 107.8333 70.142 .138 .816
VARO00010 107.5000 66.292 .506 .802
VAR00011 107.2593 70.686 .093 .818
VAR00012 107.6667 67.736 411 .806
VARO00013 107.2778 68.619 .268 .811
VAR00014 107.9444 70.808 .065 .820
VAR00015 107.1481 68.317 372 .808
VAR00016 107.4815 67.575 .450 .805
VAR00017 107.3889 68.016 434 .806
VAR00018 108.2593 66.007 441 .804
VAR00019 107.0185 72.811 -.083 .821
VAR00020 107.6852 69.012 .212 .814
VAR00021 108.0370 66.300 ATT .803
VAR00022 107.2778 68.318 .294 .810
VAR00023 107.4074 65.906 .519 .802
VAR00024 107.9259 65.240 .503 .801
VAR00025 107.5370 68.065 .333 .809
VAR00026 107.1481 67.864 374 .807
VAR00027 107.2222 68.553 .391 .807
VAR00028 107.7037 69.495 .220 .813
VAR00029 107.6481 70.081 .201 .813
VARO00030 107.6667 68.453 321 .809
VAR00031 108.0185 68.698 .299 .810
VAR00032 107.7778 67.233 412 .806




VARO00033 107.1111 66.780 .579 .802
VARO00034 107.3889 68.959 .289 .810

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items

1.1076E2 72.337 8.50513 34

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 54 100.0
Excluded® 0 .0
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.837 18

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VAR00002 54.8704 34.945 .318 .836
VAR00004 54.1111 34.403 412 .830
VARO00006 54.7222 34.770 .510 .826
VARO00010 54.5370 33.650 .568 .822
VAR00012 54.7037 35.043 A27 .830
VAR00015 54.1852 35.550 .376 .832
VARO00016 54.5185 35.386 400 .831
VAR00017 54.4259 35.193 463 .828
VAR00018 55.2963 34.703 .346 .835




VARO00021 55.0741 33.655 .535 .824
VARO00023 54.4444 33.610 .548 .823
VAR00024 54.9630 33.131 .526 .824
VARO00025 54.5741 35.155 .360 .833
VARO00026 54.1852 35.210 377 .832
VARO00027 54.2593 35.479 437 .829
VARO0030 54.7037 35.571 .332 .834
VARO00032 54.8148 35.173 .361 .833
VARO0033 54.1481 34.732 .541 .825
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
57.7963 38.580 6.21131 18

Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Kontrol diri (X2)

menggunakan SPSS 16.0 For Windows

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

53

1

54

100.0

98.1

19

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

.874 34




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VAR00001 102.6226 110.701 .385 .871
VAR00002 102.7736 106.102 .584 .866
VAR00003 103.6792 112.453 .190 .875
VAR00004 103.0189 111.557 .305 .872
VARO00005 102.3774 111.624 341 .872
VARO00006 102.7736 106.102 .584 .866
VARO00007 102.1509 110.554 .500 .869
VARO00008 102.4528 108.791 .500 .868
VARO00009 102.8679 105.501 577 .866
VARO00010 102.9623 108.306 441 .869
VAR00011 102.1509 111.977 .368 .871
VAR00012 102.1698 109.682 .576 .868
VARO00013 102.6226 114.855 .100 .876
VAR00014 102.3774 112.124 .345 .872
VAR00015 103.3585 114.081 .094 .878
VAR00016 102.6038 108.782 407 .870
VAR00017 103.3019 111.907 .233 .874
VAR00018 102.3019 113.522 .217 .874
VAR00019 102.6038 112.282 .215 .875
VAR00020 102.9057 109.318 A27 .870
VAR00021 103.0000 106.192 .581 .866
VAR00022 102.4528 109.637 .323 .873
VAR00023 102.6226 108.086 401 .871
VAR00024 102.2264 109.448 .514 .869
VAR00025 102.7358 109.698 446 .870
VAR00026 103.1887 107.964 .453 .869
VAR00027 102.8868 106.756 .589 .866
VAR00028 102.6792 106.837 .575 .866
VAR00029 102.0377 111.845 422 .871
VARO00030 102.2075 113.514 .190 .874
VAR00031 102.9434 108.824 430 .870




VAR00032 102.7925 112.245 .208 .875
VARO00033 102.7925 107.052 .468 .869

VARO00034 102.5094 111.601 .244 .874

Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation N of Items

1.0579E2 116.321 10.78524 34

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 53 98.1
Excluded® 1 1.9
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.887 25

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VAR00001 75.8679 82.232 413 .884
VAR00002 76.0189 78.557 .586 .880
VAR00004 76.2642 83.083 .322 .886
VARO00005 75.6226 83.470 .330 .886
VARO00006 76.0189 79.327 .529 .881
VARO00007 75.3962 82.359 .509 .883
VARO00008 75.6981 80.407 542 .881



VARO00009 76.1132 77.795 .595 .879
VAR00010 76.2075 80.052 471 .883
VAR00011 75.3962 83.705 .364 .885
VAR00012 75.4151 82.247 .516 .882
VAR00014 75.6226 84.509 271 .887
VAR00016 75.8491 81.784 .343 .886
VAR00020 76.1509 81.131 444 .883
VAR00021 76.2453 78.573 .587 .879
VAR00022 75.6981 80.638 .385 .885
VAR00023 75.8679 79.232 467 .883
VAR00024 75.4717 81.369 .525 .882
VAR00025 75.9811 81.019 .503 .882
VAR00026 76.4340 80.212 450 .883
VAR00027 76.1321 79.040 .598 .879
VAR00028 75.9245 78.494 .631 .878
VAR00029 75.2830 84.015 .368 .885
VAR00031 76.1887 81.118 415 .884
VAR00033 76.0377 80.191 414 .885
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Iltems
79.0377 87.460 9.35201 25
Case Processing Summary
N %
Cases  Valid 53 98.1
Excluded? 1 1.9
Total 54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics




Cronbach's
Alpha

N of Items

.887

24

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VAR00001 72.4528 79.253 423 .883
VAR00002 72.6038 75.667 592 .879
VAR00004 72.8491 80.092 .331 .886
VARO00005 72.2075 80.706 .318 .886
VARO00006 72.6038 76.513 .528 .881
VARO00007 71.9811 79.480 511 .882
VAR00008 72.2830 77.399 .558 .880
VAR00009 72.6981 75.022 .594 .879
VAR00010 72.7925 77.321 464 .883
VAR00011 71.9811 80.942 .350 .885
VAR00012 72.0000 79.538 499 .882
VAR00016 72.4340 79.173 .325 .887
VAR00020 72.7358 78.237 448 .883
VAR00021 72.8302 75.798 .585 .879
VAR00022 72.2830 77.591 .399 .885
VAR00023 72.4528 76.445 .465 .883
VAR00024 72.0566 78.478 .529 .881
VAR00025 72.5660 78.135 .507 .882
VAR00026 73.0189 77.480 442 .883
VAR00027 72.7170 76.207 .600 .879
VAR00028 72.5094 75.485 .648 .877
VAR00029 71.8679 81.155 .364 .885
VAR00031 72.7736 78.294 413 .884
VARO00033 72.6226 77.470 406 .885

Scale Statistics




Mean Variance | Std. Deviation N of ltems

75.6226 84.509 9.19286 24




Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Perilaku seksual (Y)

menggunakan SPSS 16.0 For Windows

Case Processing Summary

N

Cases

Valid
Excluded®

Total

%
54 100.0
0 .0
54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.966

50

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
VAR00001 63.5741 416.060 489 .965
VAR00002 63.2593 402.196 .670 .965
VARO00003 63.9074 421.557 .317 .966
VAR00004 63.3704 400.313 741 .964
VARO00005 63.3889 394.884 .876 .964
VARO00006 63.7963 418.467 442 .965
VARO00007 63.9444 415.903 .678 .965
VARO00008 64.0926 425.067 .329 .966
VAR00009 63.8333 406.292 776 .964
VARO00010 64.1667 430.406 .159 .966
VAR00011 64.1667 429.726 .280 .966
VAR00012 64.1111 427.686 .260 .966
VARO00013 64.1852 431.324 .000 .966
VAR00014 63.7778 402.214 .803 .964




VARO00015
VARO00016
VAR00017
VAR00018
VARO00019
VAR00020
VAR00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO00030
VARO00031
VAR00032
VARO00033
VARO00034
VARO00035
VARO00036
VARO00037
VARO00038
VARO00039
VARO00040
VAR00041
VAR00042
VARO00043
VARO00044
VARO00045
VAR00046
VARO00047
VAR00048
VAR00049
VARO00050

63.6481
64.0741
64.0370
63.7778
63.4630
64.0370
63.3148
63.9630
63.3704
64.0185
64.0556
63.4630
64.0926
64.0556
64.0556
64.0000
64.0926
63.8519
64.0000
64.0741
63.9815
64.1111
63.9259
64.0926
64.0370
63.8519
63.9074
63.9074
64.0000
63.5926
64.0000
64.0556
63.6296
64.1296
64.0000

63.8333

399.515
423.994
427.546
411.950
403.310
422.602
395.314
425.584
396.464
425.415
421.903
403.046
428.086
417.601
416.469
412.340
418.727
405.261
414.415
417.391
418.320
420.969
409.957
420.652
419.017
407.034
411.557
414.689
413.132
397.906
411.547
418.884
398.615
430.417
420.792

404.217

836
414
174
708
636
510
770
290
825
296
468
654
214
596
693
784
621
842
739
668
520
579
761
573
556
690
695
671
711
781
775
577
843
.089
484
772

.964
.965
.966
.964
.965
.965
.964
.966
.964
.966
.965
.965
.966
.965
.965
.964
.965
.964
.964
.965
.965
.965
.964
.965
.965
.964
.964
.965
.964
.964
.964
.965
.964
.966
.965
.964




Scale Statistics

Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
65.1852 431.324 20.76833 50
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 54 100.0
Excluded® 0 .0
Total 54 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.969 42
ltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VAR00001 55.0000 398.000 .456 .969
VAR00002 54.6852 383.654 .666 .968
VAR00003 55.3333 403.472 .280 .969
VAR00004 54.7963 381.260 752 .967
VARO00005 54.8148 376.380 .876 .967
VARO00006 55.2222 399.799 428 .969
VARO00007 55.3704 397.030 .672 .968
VARO00008 55.5185 406.066 .318 .969
VARO00009 55.2593 387.026 792 .967
VAR00014 55.2037 383.335 .809 .967
VARO00015 55.0741 380.485 .848 .967
VAR00016 55.5000 404.972 404 .969




VAR00018 55.2037 393.033 .708 .968
VAR00019 54.8889 384.365 .642 .968
VAR00020 55.4630 403.385 514 .968
VAR00021 54.7407 376.535 777 .967
VAR00022 55.3889 406.846 .264 .969
VAR00023 54.7963 378.165 .818 .967
VAR00025 55.4815 402.934 .460 .969
VAR00026 54.8889 383.799 .668 .968
VAR00028 55.4815 398.556 .596 .968
VAR00029 55.4815 397.273 .702 .968
VARO00030 55.4259 393.230 .793 .967
VAR00031 55.5185 399.500 .630 .968
VAR00032 55.2778 386.318 .848 .967
VAR00033 55.4259 395.381 742 .968
VAR00034 55.5000 398.142 .679 .968
VAR00035 55.4074 399.680 .502 .968
VAR00036 55.5370 401.687 .589 .968
VAR00037 55.3519 390.610 .780 .967
VAR00038 55.5185 401.500 .575 .968
VARO00039 55.4630 400.027 .552 .968
VAR00040 55.2778 387.827 .703 .968
VAR00041 55.3333 393.170 .676 .968
VAR00042 55.3333 395.925 .662 .968
VAR00043 55.4259 394.098 .715 .968
VAR00044 55.0185 378.660 .799 .967
VAR00045 55.4259 392.438 .784 .967
VAR00046 55.4815 399.990 .568 .968
VAR00047 55.0556 379.865 .848 .967
VAR00049 55.4259 402.098 464 .969
VAR00050 55.2593 385.026 .786 .967
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Iltems
56.6111 411.978 20.29724 42




Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

54

0

54

100.0

100.0

.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.969 41

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted [Total Correlation Deleted
VAR00001 53.7222 389.865 448 .969
VAR00002 53.4074 375.604 .662 .969
VAR00004 53.5185 372.971 .755 .968
VARO00005 53.5370 368.404 .872 .968
VARO00006 53.9444 391.752 415 .969
VARO0007 54.0926 388.916 .661 .969
VAR00008 54.2407 397.620 .318 .970
VARO00009 53.9815 378.585 .799 .968
VAR00014 53.9259 374.862 .817 .968
VARO00015 53.7963 372.052 .856 .968
VAR00016 54.2222 396.591 401 .969
VAR00018 53.9259 384.862 .703 .968
VAR00019 53.6111 375.978 .646 .969
VAR00020 54.1852 394.946 .516 .969
VAR00021 53.4630 368.404 776 .968




VAR00022 54.1111 398.553 .255 .970
VAR00023 53.5185 370.028 .818 .968
VAR00025 54.2037 394.618 455 .969
VAR00026 53.6111 375.336 .674 .969
VAR00028 54.2037 390.052 .603 .969
VAR00029 54.2037 388.920 .702 .969
VAR00030 54.1481 384.959 791 .968
VAR00031 54.2407 391.167 .627 .969
VAR00032 54.0000 377.962 .853 .968
VARO00033 54.1481 387.147 737 .968
VAR00034 54.2222 389.799 .678 .969
VARO00035 54.1296 391.473 495 .969
VARO00036 54.2593 393.252 591 .969
VAR00037 54.0741 382.183 .786 .968
VAR00038 54.2407 393.092 .576 .969
VAR00039 54.1852 391.701 .549 .969
VAR00040 54.0000 379.170 .715 .968
VAR00041 54.0556 385.148 .665 .969
VAR00042 54.0556 387.638 .659 .969
VAR00043 54.1481 385.827 .713 .968
VAR00044 53.7407 370.158 .808 .968
VAR00045 54.1481 384.053 .788 .968
VAR00046 54.2037 391.712 .563 .969
VAR00047 53.7778 371.572 .851 .968
VAR00049 54.1481 393.789 459 .969
VAR00050 53.9815 376.585 .793 .968
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
55.3333 403.472 20.08660 41
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 54 100.0




Excluded®

Total

0 .0

54 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
VAR00001 52.5000 385.349 A37 .970
VAR00002 52.1852 370.644 .668 .969
VAR00004 52.2963 368.137 .758 .969
VARO00005 52.3148 363.654 .874 .968
VARO00006 52.7222 386.959 413 .970
VARO00007 52.8704 384.228 .654 .969
VAR00008 53.0185 392.811 .314 .970
VARO00009 52.7593 373.696 .803 .968
VAR00014 52.7037 370.175 .815 .968
VAR00015 52.5741 367.381 .854 .968
VAR00016 53.0000 391.811 .395 .970
VAR00018 52.7037 379.948 .707 .969
VARO00019 52.3889 371.072 .650 .969
VAR00020 52.9630 390.112 514 .970
VAR00021 52.2407 363.582 779 .969
VAR00023 52.2963 365.269 .819 .968
VAR00025 52.9815 389.868 448 .970
VAR00026 52.3889 370.318 .682 .969
VAR00028 52.9815 385.151 .606 .969
VAR00029 52.9815 384.056 .704 .969
VAR00030 52.9259 380.145 .792 .969
VAR00031 53.0185 386.283 .629 .969
VAR00032 52.7778 373.195 .853 .968
VAR00033 52.9259 382.334 737 .969
VAR00034 53.0000 384.906 .681 .969
VAR00035 52.9074 386.765 .489 .970




VARO00036 53.0370 388.300 597 .969
VAR00037 52.8519 377.336 .788 .969
VAR00038 53.0185 388.132 .582 .969
VAR00039 52.9630 386.791 .552 .969
VAR00040 52.7778 374.327 .718 .969
VAR00041 52.8333 380.443 .661 .969
VAR00042 52.8333 383.047 .649 .969
VAR00043 52.9259 380.976 .715 .969
VAR00044 52.5185 365.386 .809 .968
VAR00045 52.9259 379.277 787 .969
VAR00046 52.9815 386.924 .560 .969
VAR00047 52.5556 366.931 .849 .968
VAR00049 52.9259 389.126 449 .970
VAR00050 52.7593 371.884 791 .968
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items

54.1111 398.553

19.96380

40]




Hasil uji Asumsi (Multikolinieritas)

Coefficients?®

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 43.839 9.560 4.586 .000
x1 -.185 .048 -3.838 .000 .996 1.004
X2 725 .155 4.670 .000 .996 1.004
a. Dependent Variable: y
Collinearity Diagnostics®
Dimensi Variance Proportions
Model on Eigenvalue | Condition Index | (Constant) x1 X2
1 1 2.910 1.000 .00 .01 .00
2 .084 5.878 .02 .94 .03
3 .005 23.292 .98 .05 .97

a. Dependent Variable: y



Hasil analisis Regresi linier berganda

Variables Entered/Removed”®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 x2, x12 .|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .659° 434 412 7.00786
a. Predictors: (Constant), x2, x1
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1918.219 2 959.110 19.530 .000%
Residual 2504.614 51 49.110
Total 4422.833 53
a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. Dependent Variable: y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.839 9.560 4.586 .000
x1 -.185 .048 -.405 -3.838 .000
x2 725 .155 493 4.670 .000

a. Dependent Variable: y




Variables Entered/Removed®

Model

Entered

Variables

Variables

Removed

Method

1

x22

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 520° 270 256 7.87910
a. Predictors: (Constant), x2
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1194.662 1 1194.662 19.244 .000°
Residual 3228.172 52 62.080
Total 4422.833 53
a. Predictors: (Constant), x2
b. Dependent Variable: y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.545 10.128 3.115 .003
x2 .764 174 .520 4.387 .000

a. Dependent Variable: y
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